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ABSTRAK 
 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib 
untuk dilaksanakan bagi setiap muslim. Zakat yang dikeluarkan 
tentunya harus menurut syarat-syarat yang telah ditentukan 
dalam syariat Islam. Adapun syarat-syarat tersebut yaitu lima 
wasaq atau setara dengan 50 takaran Mesir, setara dengan 4 1/6 
ardab, dan itu setara dengan sekitar 647 kg qamh dan bila 
diqiyaskan dengan tijarah maka sebesar 2.5 %. Tanaman hias 
termasuk jenis usaha yang mempunyai nilai ekonomis cukup 
tinggi, sehingga hasil panen tanaman hias yang sudah mencapai 
nishab wajib dikeluarkan zakatnya. Namun dalam kenyataannya 
di salah satu Toko di Jl. Urip Sumoharjo kurang memahami 
tentang zakat.  
Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana 
praktek zakat tanaman hias di Toko Bunga Gardena Bandar 
Lampung dalam perspektif hukum Islam? dan bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat tanaman 
hias? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek 
zakat tanaman hias di Jl. Urip Sumoharjo No. 202 Bandar 
Lampung dan untuk mengetahui dasar hukum islam terhadap 
pelaksanaan zakat tanaman hias di Jl. Urip Sumoharjo No. 202 
Bandar Lampung. 
Metode penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian field reseach (penelitian lapangan), obyek penelitian 
di lahan tanaman hias Jl. Urip Sumoharjo No. 202 Bandar 
Lampung. Sumber data yang digunakan yaitu data primer yang 
diambil dari hasil wawancara pada pemilik toko tanaman hias di 
Jl. Urip Sumoharjo No. 202 Bandar Lampung, metode 
pengumpulan data terdiri dari wawancara, observasi, 
dokumentasi. Analisis data menggunakan metode kualitatif yaitu 
agar dapat dilihat dari sudut pandang hukum Islam, atau dapat 
memberikan pemahaman mengenai pelaksanaan usaha tanaman 
hias sebagaimana yang ada dalam hukum Islam. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan zakat 
tanaman hias di Jl. Urip Sumoharjo No. 202 Bandar Lampung 
belum sesuai dengan ketentuan hukum islam. Karena, penjual 
belum mengeluarkan zakat. Sebab pemilik tanaman hanya 
mengetahui zakat fitrah yang ia keluarkan setiap Idul Fitri. 
Adapun yang sesuai dengan hukum Islam menurut analisis 
penulis pengeluaran zakat tanaman hias di Jl. Urip Sumoharjo 
No. 202 Bandar Lampung dapat di qiyaskan dengan zakat 
tijarah (zakat perdagangan) dengan nishab 86 gram emas yaitu 
dikeluarkan sebesar 2,5% dengan ketentuan bahwa barang 
dagangan tanaman hias tersebut, telah mencapai nishab wajib 
zakat. Dengan melihat bahwa hasil panen tanaman hias ini untuk 
memperoleh keuntungan dengan dijual belikan. Adapun rincian 
penghasilan sudah mencapai nishab yaitu pemilik tanaman hias 
memanen hasil tanamannya yaitu setelah 3 bulan/ 4 bulan sekali 
sebesar Rp. 30.000.000, sedangkan penghasilan bersihnya bisa 
mencapai Rp. 25.000.000.  
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MOTTO 
 
                   
                     
              
Artinya: “sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 
para mualaf yang dibujuk hatinya untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang di jalan Allah, dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana”. (At-Taubah: 60) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebelum menjelaskan secara rinci guna untuk 
memahami dan memudahkan dalam membuat skripsi 
tentang zakat dan pajak tanaman hias dalam perspektif 
hukum islam, maka terlebih dahulu penulis akan 
memberikan penjelasan secara singkat beberapa kata yang 
berkaitan dengan maksud judul skripsi ini.  
Adapun judul skripsi ini adalah “ZAKAT HASIL 
PERDAGANGAN TANAMAN HIAS DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (studi pada Toko 
Bunga Gardena Jl. UripSumoharjo No. 202 Samping 
RS. UripSumoharjo Bandar Lampung)” istilah-istilah 
yang perlu dijelaskan antara lain:  
1. Zakat adalah harta tertentu yang wajib dikeluarkan 
oleh orang yang beragama islam dan diberikan kepada 
golongan yang berhak menerimnya (fakir miskin dan 
sebagainya).
1
 
2. Tanaman Hias merupakan salah satu dari 
pengelompokan berdasarkan fungsi dari tanaman 
holtikultura. Mencakup semua tumbuhan, baik 
berbentuk terna, merambat, semak, ataupun pohon, 
yang sengaja ditanam orang sebagai komponen taman, 
kebun rumah, penghias ruangan, komponen riasan atau 
busana, atau sebagai komponen karangan bunga.  
3. Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan.2 
                                                             
1
Didin Hafidhuddin, “Zakat dalam Perekonomian Modern”, Jakarta: 
Gema Insani 2002, h.7 
2
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Edisi kedua Balai Pustaka, 1991), h.1060 
  
2 
4. Hukum Islam merupakan rangkaian dari kata 
“Hukum” dan kata “Islam”. Kedua kata itu secara 
terpisah merupakan kata yang digunakan dalam bahasa 
arab dan banyak terdapat dalam Al-Quran dan juga 
dalam Bahasa Indonesia baku. Hukum Islam yaitu 
merupakan seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 
Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkahlaku manusia, 
mukallaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk 
semua yang beragama islam. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah 
meninjau dari segi hukum Islam mengenai zakat dari 
tanaman hias, di Bandar Lampung.   
 
B. Alasan Memilih Judul  
Ada beberapa alasan penulis memilih judul skripsi 
“Zakat Tanaman Hias dalam Perspektif Hukum Islam di Jl. 
Urip Sumoharjo No. 202 Bandar Lampung” yaitu sebagai 
berikut: 
1. Alasan Objektif 
Pada umumnya orang menaruh minat terhadap 
tanman hias karena alasan-alasan tertentu, yaitu 
tanaman hias mempunyai banyak manfaat, seperti 
misalkan bonsai yang dapat menghasilkan banyak 
oksigen untuk bernafas dengan segar dan menghasilkan 
karbondioksida dilingkungan sekitar akan berkurang 
secara otomatis akan mengurangi populasi yang dapat 
mengakibatkan pemanasan global dan menipiskan 
ozon, tanaman juliet rose/ bunga mawar yang memiliki 
keindahan dan bau yang sangat menyegarkan jika 
diletakkan didalam ruangan, atau tanaman lidah 
mertua/sansevieria yang termasuk jenis tanaman 
variegata, semakin unik dan langka berarti semakin 
  
3 
eksklusif dan juga semakin mahal, dan bermanfaat 
menangkal populasi udara.  
2. Alasan Subjektif  
Ditinjau dari aspek kebahasaan judul skripsi ini 
sesuai disiplin ilmu yang penulis pelajari dibidang 
Muamlah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Raden 
Intan Lampung.   
 
C. Latar Belakang  
Kata zakat menurut bahasa berarti tumbuh dan 
berkah serta banyaknya kebajikan. Menurut syara‟ yaitu 
nama dari sejumlah harta yang tertentu yang diberikan 
kepada golongan tertentu dengan syarat-syarat tertentu. 
Zakat adalah ibadah yang menyangkut harta yang 
memiliki posisi sangat penting, strategis, dan menentukan 
bagi pembangunan kesejahteraan umat. Ajaran zakat ini 
memberikan landasan bagi tumbuh dan berkembangnya 
kekuatan sosial ekonomi umat. Kandungan ajaran zakat ini 
memiliki dimensi yang luas dan kompleks, bukan saja nilai-
nilai ibadah, moral, spiritual, dan ukhrawi, melainkan juga 
nilai-nilai ekonomi dan duniawi.
3
 
Zakat dapat mensucikan diri dari kotoran kikir dan 
dosa. Zakat dapat menyuburkan harta atau membanyakkan 
pahala yang akan diperoleh mereka yang mengeluarkannya. 
Zakat merupakan manifestasi dari kegotongroyongan antara 
para hartawan dengan fakir miskin, dan sebagai 
perlindungan bagi masyarakat dari bencana kemasyarakatan 
yaitu: kemiskinan, kelemahan baik fisik maupun mental. 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT: 
                                                             
3
Faturrahman Djamil, “Pendekatan Maqashid Al-Syariah Terhadap 
Pendayagunaan Zakat”, dalam Masdar F. Mas‟udi, et al, Reinterpretasi 
Pendayagunaan ZIS, Jakarta: Piramedia 2014, h.1  
  
4 
                      
               
Artinya:“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan 
mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu 
itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka dan 
Allah Maha mendengar lagi Mahamengetahui”. (QS. At-
Taubah: 103) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 
memerintahkan kepada umatnya agar mengeluarkan zakat, 
untuk membersihkan dan mensucikan harta yang kita miliki 
serta agar kehidupan menjadi tentram dan sejahtera. 
Banyak dijumpai keterangan-keterangan yang 
mewajibkan mengeluarkan zakat, baik dalam Al-Qur‟an 
maupun dalam hadits-hadits. Zakat adalah salah satu di 
antara rukun Islam yang lima, setingkat kedudukannya 
dengan shalat, puasa dan haji. Hal sama dikemukakan Ali 
Yafie bahwa untuk menggambarkan betapa pentingnya 
kedudukan zakat, Al-Qur‟an menyebut sampai 72 kali di 
mana kata “îtâ’u al-zakâh” bergandengan dengan kata 
“îqâma al-salâh”, seperti pada ayat 43 surat Al-Baqarah, 
ayat 55 surat Al-Ma‟idah, ayat 4 surat Al-Mu‟minin dan 
lain sebagainya.
4
 
Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang 
mengandung hikmah dan manfaat yang demikian besar dan 
mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat 
(muzakki), penerimanya (mustahiq), harta yang dikeluarkan 
zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan. 
                                                             
4
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Sebagaimana firman Allah SWT: 
                    
          ... 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu"(Q.S. Al-Baqarah:267). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya yang 
pertama digaris bawahi adalah bahwa yang dinafkahkan 
hendaknya yang baik-baik. Tetapi, tidak harus semua 
dinafkahkan, cukup sebagian saja. Ada yang berbentuk 
wajib ada juga yang anjuran. Selanjutnya dijelaskan bahwa 
yang dinafkahkan itu adalah dari hasil usaha kamu dan dari 
apa yang kami yakini Allah keluarkan dari bumi.  
Di zaman modern ini tentu saja hasil manusia 
bermacam-macam,bahkan dari hari ke hari muncul usaha-
usaha baru yang belum dikenal sebelumnya, seperti usaha 
jasa dengan keaneka-ragamanya. Semuanya dicakup oleh 
ayat ini dan semuanya perlu dinafkahkan sebagian darinya. 
Demikian juga yang kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu, yakni hasil pertanian. Kalau memahami perintah ayat 
ini dalam arti perintah wajib, semua hasil usaha, apapun 
bentuknya, wajib dizakati, termasuk gaji yang diperoleh 
seorang pegawai jika gajinya telah memenuhi syarat-syarat 
yang ditetapkan dalam konteks zakat. Demikian juga hasil 
pertanian, baik yang telah dikenal pada masa Nabi 
  
6 
Muhammad SAW, maupun yang belum dikenal atau yang 
tidak dikenal ditempat turunya ayat ini.
5
 
Menurut Muhammad Jawad Mughniyah, Rasulullah 
SAW memberlakukan kewajiban zakat pada sembilan 
macam harta yaitu: emas, perak, unta, sapi, kambing, 
hinthah, syair (keduanya sejenis gandum), kurma dan 
kismis. 
6
Sementara itu, Didin Hafidhuddin mengutip 
pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah (w. 751 H.) menyatakan 
bahwa harta zakat itu terbagi atas empat kelompok, yaitu : 
pertama, kelompok tanaman dan buah-buahan, kedua, 
kelompok hewan ternak yang terdiri dari tiga jenis yaitu: 
unta, sapi, dan kambing, ketiga, kelompok emas dan perak, 
keempat, harta perdagangan dengan berbagai jenisnya. 
Sedangkan Rikaz atau barang temuan sifatnya insidental. 
Seiring perkembangan zaman, jenis harta yang wajib 
dizakati juga mengalami perkembangan. Keragaman dan 
perkembangan tersebut tidak terlepas hubungannya dengan 
'urf (adat) dalam lingkungan kebudayaan dan peradaban 
yang berbeda-beda. Di Indonesia, misalnya di bidang 
pertanian, di samping pertanian yang bertumpu pada usaha 
pemenuhan kebutuhan pokok, seperti tanaman padi dan 
jagung, kini sektor pertanian sudah terkait eratdengan sektor 
perdagangan. Misalnya, tanaman cengkeh, kopi, lada, 
nilam, kelapa sawit, tembakau, dll. 
Menurut ketentuannya, tanaman yang bergantung 
dengan air hujan atau diairi dengan air sungai, zakatnya 
10%, sedangkan tanaman yang memerlukan biaya dalam 
pemeliharaannya, zakatnya 5%. Kemudian timbul 
pertanyaan apakah semua tanaman dikenakan zakat 10% 
atau 5% saja? Bagaimana bila seseorang menanam tanaman 
di lahanya untuk diperdagangkan? Apakah dikenakan zakat 
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2½% atau sesuai dengan ketentuan di atas (10% atau 5%)? 
Begitu juga tanaman hias, apakah dikenakan zakat pertanian 
sebesar 10% atau 5%, ataukah dikenakan zakat perdagangan 
sebesar 2½% ? Walaupun prosentasenya masih 
dipertanyakanapakah 2½%, 10% atau 5%. Tetapi yang 
jelas, semua tanaman yang sifatnya menghasilkan wajib 
dikeluarkan zakatnya. Hal ini sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW: 
يَىِس ٌّقَح ِلاملْا ًِف َسُْ َل ك َّشلا ِتا   
Artinya : “Tidak ada kewajiban dalam harta selain 
zakat”.  
Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa tidak ada 
ketentuan dalam nash mengenai zakat tanaman hias, baik 
dari segi nishab, kadar maupun waktu mengeluarkannya.
7
 
Untuk itu peran tokoh agama sebagai guru dan pembimbing 
rohani masyarakat sangat dibutuhkan untuk memecahkan 
masalah tersebut karena para petani tanaman hias di Bandar 
Lampung mengeluarkan zakat tidak sesuai nishab yang 
ditentukan dalam ketentuan hukum Islam. Akan tetapi 
petani mengeluarkan zakat menurut aturan para petani 
sendiri.  
Melihat kasus tersebut, penulis membutuhkan solusi 
untuk diketahui pandangan hukum Islam terhadap hasil 
tanaman hias ini, cara menentukan nishabnya, penting untuk 
diteliti tentang pelaksanaan zakatnya dalam masyarakat 
tersebut. Berdasarkan kenyataan yang telahdipaparkan maka 
penulis tertarik untuk membahas persoalan tersebut dengan 
judul: Zakat Tanaman Hias dalam Perspektif Hukum Islam 
(Studi Kasus pada Toko Bunga Gardena Jl. Urip Sumoharjo 
No. 202 Bandar Lampung). 
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Sehubungan dengan pembayaran zakat pada Toko 
Bunga Gardena Bandar Lampung, sudah melakukan 
pembayaran zakat pada setiap tahunnya, yaitu dari hasil 
penjualan atau keuntungan setiap tahunnya. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka 
perlu dirumuskan focus permasalahan yang akan dibahas 
nanti, adapun yang menjadi pokok permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana Praktek Zakat Tanaman  Hias di Toko Bunga 
Gardena Jl. Urip Sumoharjo No. 202 Bandar Lampung 
dalam Perspektif Hukum Islam? 
2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap 
Pelaksanaan Zakat  Tanaman  Hias di Jl. Urip Sumoharjo 
No. 202 Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui Tinjauan dalam Perspektif 
Hukum Islam Tentang Tanaman Hias di Jl. Urip 
Sumoharjo No. 202 Bandar Lampung. 
b. Untuk mengetahui Pelaksanaan Zakat Tanaman Hias 
di Jl. Urip Sumoharjo No. 202 Bandar Lampung. 
 
2. KegunaanPenelitian 
a. Untuk memperkaya khasanah keilmuan Islam 
khususnya yang berkaitan dengan realita zakat. 
b. Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis untuk 
menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar 
Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Raden Intan Lampung.  
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c. Untuk dijadikan sebagai bahan bacaan dan referensi 
bagi peneliti-peneliti berikutnya, khususnya yang 
berkaitan dalam masalah zakat dalam perspektif 
hukum islam. 
 
F. MetodePenelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
lapangan (fieldresearch). Penelitian ini bermaksud 
menggambarkan, memaparkan keadaan obyek penelitian 
pada saat sekarang, yaitu menggambarkan bagaimana 
pelaksanaan zakat tanaman hias di jl.Urip Sumoharjo No. 
202 Bandar Lampung,  tentang zakat dan pajak tanaman 
hias dalam perspektif hukum Islam. 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan teori 
berdasarkan datadan pengembangan pemahaman. Data 
yang dikumpulkan disusun, dijelaskan, dan selanjutnya 
dilakukan analisa dengan maksud untuk mengetahui 
hakikat sesuatu dan berusaha mencari pemecahan 
melalui penelitian pada faktor-faktor tertentu yang 
berhubungan dengan fenomena yang sedang diteliti.
8
 
Menurut Moelong, penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.
9
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2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat Deskriptif yaitu suatu 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 
secermat mungkin sesuatu yang menjadi objek, gejala 
atau kelompok tertentu.  Dalam penelitian ini akan 
dijelaskan mengenai zakat dan pajak tanaman hias, 
dengan dijelaskan pula dalam perspektif  hukum Islam 
terhadap kejadian konteks tersebut.  
3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang langsung, dan 
segera diperoleh dari sumber data oleh penyelidik 
untuk tujuan yang khusus.
10
 Data primer penelitian 
ini adalah hasil wawancara dengan sejumlah 
responden penjual tanaman hias di jl. Urip  
Sumoharjo. Sebagai data primer penelitian ini adalah 
hasil fieldresearch dengan melakukan wawancara 
pada penjual  dan semua keterangan untuk pertama 
kalinya dicatat oleh penulis. Observasi yaitu 
pengamatan langsung terhadap kehidupan penjual 
tanaman hias tersebut. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang 
diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung dari 
subjek penelitiannya. Peneliti menggunakan data ini 
sebagai data pendukung yang berhubungan dengan 
penelitian.
11
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4. Populasi dan Sempel  
a. Populasi  
Populasi atau universe adalah sejumlah 
manusia atau unit yang mempunyai karakteristik 
yang sama.
12
 Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah perwakilan dari masyarakat di jl. Urip 
Sumoharjo No. 202, sebagai penjual tanaman hias. 
b. Sampel 
Bagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Dalam penetapan jumlah sampel dalam penelitian 
ini penulis menggunakan metode purposive 
sampling atau sampling yang poporsive yaitu sampel 
yang terpilih dengan cermat hingga relevan dengan 
design penelitian. Peneliti akan berusaha agar dalam 
sampel ini terdapat wakil-wakil dari segala lapisan 
populasi. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah mencatat 
peristiwa-peristiwa atau keterangan-keterangan atau 
karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen 
populasi yang akan menunjang atau mendukung 
penelitian. 
a. Wawancara (interview) 
Wawancara ini menggunakan snowball 
sampling yaitu teknik penentuan sampel yang mula-
mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Dalam 
penentuan informan, pertama-tama dipilih satu atau 
dua orang penjual, kemudian dua orang penjual ini 
disuruh memilih teman-temannya untuk dijadikan 
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sampel. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel 
semakin banyak (batasannya sampai data itu 
dianggap sudah lengkap). Wawancara atau interview 
adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan ini dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu 
pewawancara (interview) dan yang memberikan 
jawaban atas pernyataan itu. 
b. Observasi 
Observasi adalah metode penelitian dengan 
pengamatan yangdicatat dengan sistematik 
fenomena-fenomena yang diselidiki.
13
Dalam 
melakukan observasi, peneliti menggunakan 
observasi nonpartisipan, dalam hal ini observer 
(peneliti) tidak masuk dalam obyekpenelitian, 
bahkan tinggal di luar, di sini peneliti tidak perlu 
tinggalbersama-sama dengan orang-orang yang 
diobservasi (observees). 
6. Metode Pengolahan  Data 
1. Pemeriksaan data (editing) 
Adalah pengecekan atau pengoreksian data 
yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data 
yang masuk (raw data) atau terkumpul itu tidak 
logis dan meragukan. Tujuan editing adalah untuk 
menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat 
pada pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi, 
sehingga kekurangannya dapat dilengkapi atau 
diperbaiki.  
2. Pengkodean (coding) 
Pemberian tanda pada kata yang diperoleh, 
baik berupa penomoran atau symbol atau kata 
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tertentu yang menunjukkan golongan atau kelompok 
atau klasifikasi data menurut jenis dan sumbernya. 
3. Sistematika data 
Bertujuan menempatkan data menurut 
kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan 
masalah, dengan cara melakukan pengelompokan 
data yang telah diedit dan kemudian diberi tanda 
menurut kategori-kategori dan urutan masalah. 
7. Metode Analisis Data 
Setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut 
akan dianalisa. Metode analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini disesuaikan dengan kajian 
penelitian, yaitu Zakat dan Pajak dalam Perspektif 
Hukum Islam yang akan dikaji menggunakan metode 
kualitatif. Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan, serta faktor-faktor yang melatarbelakangi 
pelaksaan usaha tersebut. Tujuanya agar dapat dilihat 
dari sudut pandang hukum Islam, yaitu agar dapat 
memberikan pemahaman mengenai pelaksanaan usaha 
tanaman hias sebagaimana yang ada dalam hukum Islam. 
Metode berpikir dalam penulisan ini 
menggunakan metode bersifat  induktif.
14
 Metode 
berfikir induktif  ini adalah fakta-fatkta yang sifatnya 
khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian 
dari peristiwa tersebut ditarik generalisasi yang bersifat 
umum. Metode ini digunakan dalam membuat 
kesimpulan yang menggunakan suatu jawaban dan 
permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini 
dengan menggunakan cara berfikir induktif yang 
berkenaan dengan objek penelitian yang sedang diteliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Definisi Zakat 
Zakat secara etimologi memiliki beberapa makna, 
seperti keberkahan, pertumbuhan, perkembangan, 
keberesan, dan kesucian. Definisi yang sama juga 
disebutkan oleh Abdullah bin Muhammad al-Muthlaq 
dalam “Fiqh Sunnah Muyassar”. Ia menambahkan bahwa 
zakat memiliki makna memuji. 
Beberapa makna filosofi zakat, sebagaimana definisi 
yang disebutkan adalah sebagai berikut: 
a. Zakat berarti keberkahan. Pelaku zakat akan 
memperoleh empat sisi keberkahan zakat: keberkahan 
dari Allah berupa pahala, nikmat, kesehatan, dan bebas 
dari azab Allah. 
b. Zakat juga bermakna pertumbuhan. Artinya setiap harta 
yang telah dikeluarkan zakatnya pada hakikatnya tidak 
mengurangi nilai harta tersebut. Sebaliknya, justru 
menumbuhkannya dengan cara yang mulia seagaimana 
padi yang dibersihkan hamanya akan berkembang 
tangkainya menjadi banyak dan setiap tangkai akan 
menumbuhkan ratusan benih baru. Demikianlah 
seterusnya sampai menjadi harta yang tak terhingga.  
c. Zakat berarti keberesan. Artinya seseorang yang telah 
sengaja mengeluarkan zakat pada waktunya, bisa 
dipastikan memiliki karakter beres, baik dihadapan 
Allah maupun manusia. 
d. Zakat bermakna kesucian. Artinya harta yang 
dikeluarkan zakatnya oleh pemilik telah disucikan dari 
kotoran.  
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e. Zakat bermakna memuji. Artinya adanya larangan 
memuji diri sendiri (sombong) karena sombong bagian 
dari prilaku setan, cara penyuciannya dengan 
membantu sesama melalui zakat. Inilah filosofi yang 
terkandung didalam zakat.
15
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
zakat adalah jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan 
oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada 
golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan 
sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
syara‟. 16 
Secaraterminologi, meskipun para ulama 
mengemukakannya dengan redaksi agak berbeda antara satu 
dan lainnya, tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat 
adalah bagian dari harta dan persyaratan tertentu, yang 
Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untuk 
diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan 
persyaratan tertentu pula. Menurut Yusuf Qardhawi, zakat 
adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak, disamping 
berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri. Pengertian 
zakat dalam kitab Fath al-Muin adalah nama sesuatu yang 
dikeluarkan (diambil) dari harta atau badan dengan 
ketentuan tertentu. 
17
 
Dalam kitab Kifayah al-khyar dirumuskan zakat 
adalah nama dari sejumlah harta yang tertentu yang 
diberikan kepada golongan tertentu dengan syarat tertentu. 
Sementara Syekh Kamil Muhammad Uwaidah menyatakan 
menurut bahasa zakat berarti pengembangan dan pensucian. 
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Tanpa disadari harta berkembang melalui zakat. Disisi lain 
mensucikan pelakunya dari dosa.
18
 
Sedangkan Al-Jaziri mengatakan zakat adalah 
memberikan harta tertentu sebagai milik kepada orang yang 
berhak menerimanya dengan syarat-syarat yang ditentukan. 
Ibrahim Muhammad al-Jamal memaparkan zakat ialah 
sejumlah harta yang wajib dikeluarkan dan diberikan 
kepada mereka yang berhak menerimanya apabila telah 
mencapai nishab tertentu, dengan syarat-syarat tertentu 
pula.
19
 
Hubungan antara pengertian zakat diatas sangat erat 
sekali dan nyata yaitu bahwa harta yang dikeluarkan 
zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan 
bertambah, suci dan beres (baik). Hal ini sebagaimana 
dinyatakan dalam surat At-Taubah: 103 dan Ar-Ruum: 39 
                        
            
 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
menjadi ketenteraman jiwa buat mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui”.  
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                      
                
     
 “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. Dan yang kamu berikan berupa 
zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 
Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang 
yang melipatgandakan hartanya”.  
Al-Mawardi berkata “Zakat adalah harta tertentu 
yang diberikan kepada orang tertentu menurut syarat-syarat 
tertentu pula”.  
As-Syaukani berkata: “Zakat adalah pemberian 
sebagian harta yang sudah mencapai nisab kepada fakir dan 
yang lainnya tanpa ada halangan syara‟ yang melarang kita 
melakukannya”.  
Abdullah bin Muhammad al-Muthlaq menjelaskan 
bahwa zakat adalah hak yang harus diambil dari harta 
seseorang yang telah mencapai satu nisab untuk diberikan 
kepada kelompok tertentu.  
Sayyid Sabiq dalam “Fiqh as sunnah” juga 
berkomentar bahwa zakat adalah nama suatu benda yang 
dikeluarkan oleh manusia dari hak milik Allah untuk 
keperluan kaum kafir.  
Kesimpulan yang dapat diambil dari definisi-definisi 
tersebut bahwa zakat adalah mengeluarkan harta benda 
yang telah mencapai kadar nisabnya dengan tujuan 
diberikan kepada orang yang membutuhkan dan 
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penyuciannya hartanya untuk menggapai ridha Allah SWT. 
Tepatlah untaian ayat Al-Quran sebagai berikut: (QS al- 
Haysr: 7)  
...         ... 
….”supaya harta itu tidak hanya beredar diantara orang-
orang kaya diantara kamu…….”20 
 
B. Dasar Hukum Zakat 
Zakat memiliki landasan kuat sejak diwajibkan 
kepada kaum muslimin. Terjadi khilaf dikalangan ulama 
tentang turunnya syariat zakat. Beberapa ulama seperti: 
Thahir-ibn „Asyur menyatakan bahwa syaiat zakat itu telah 
ada ketika dakwah islam dikota Makkah (sebelum hijah), 
berdekatan dengan turunnya syariat sholat. Kaum muslimin 
menyalurkan dana zakatnya kepada para sahabat yang 
diblokade dan dianiaya kelompok kafir. Seperti telah kita 
ketahui bahwa kehidupan kaum muslimin saat itu sangat 
kekurangan karena tekanan dari kelompok kafir.
21
 
Pendapat lain mengatakan bahwa turunnya perintah 
zakat terjadi dikota Madinah, tepatnya setelah kaum 
muslimin berhijrah dari Makkah menuju ke Madinah. 
Alasan yang digunakan kelompok ini adalah kemapanan 
beragama bagi kaum muslimin dan jaminan keamanan ada 
dikota Madinah. Mereka menyatakan bahwa syariat zakat 
turun di Madinah. Kesimpulannya, dimanapun syariat ini 
diturunkan, tetapi maksud dan tujuannya tidak terbatas 
untuk masyarakat Makkah dan Madinah.  
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Terlepas dari khilaf pensyariatan zakat tersebut 
didapati beberapa penjelasan ayat Al-Quran yang 
menerangkan hukum zakat, termasuk ada 82 ayat zakat 
yang bergandeng dengan ayat-ayat sholat. Sejumlah hadits 
Rasulullah dan perilaku ulama juga turut mengeluarkan 
syariat zakat. Diantara dasar-dasar zakat sebagai berikut. 
a. Dasar dari Al-Quran 
Allah SWT berfirmandalamsurat At-Taubah: 60 
                  
                 
                  
     
“sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang 
di jalan Allah, dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana”. 
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Allah SWT juga berfirman dalam surat At-Taubah: 
103  
                   
                 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan 
mereka serta mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Menengar lagi 
Maha Mengetahui.” 
Allah berfirmandalamsurat Al-Baqarah: 43 
               
“Dan kerjakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 
rukuklah kamu bersama dengan orang-orang yang 
rukuk”.22 
Allah berfirman dalam al-Quran surat Al-Ma‟arij: 
24-25 
               
     
Artinya: “dan orang-orang yang hartanya ada 
(tersedia) hak yang nyata (bagian zakat) bagi orang 
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(miskin) yang meminta dan orang-orang yang tidak 
mempunyai apa-apa”.  
Allah berfirman dalam QS At-Taubah: 34-35 
                 
                 
               
                  
                
               
      
Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! 
Sesungguhnya banyak dari orang-orang alim dan 
rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta 
orang dengan cara yang batil, dan (mereka) 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan 
orang-orang yang menyimpn emas dan perak dan 
tidak mengimpakkan nya di jalan Allah, maka 
berikan kabar gembira kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapat) azab yang pedih” (34), “ 
(Ingtlah) pada hari dipanaskan emas dan perak itu di 
neraka jahanam lalu di bakar dengan jari mereka, 
lambung dan punggung mereka, (lalu di katakan) 
kepada mereka: ini lah harta benda mu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah 
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sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu”. 
(35) 
Penafsiran ayatnya, (34) Allah ta‟ala 
menerangkan bahwa kaum yahuddi dan 
nasranimenjadikan orang-orang alimnya dan 
rahibnya sebagai tuhan-tuhan selain Allah. Mereka 
juga diperintahkan untuk hanya menyembah satu 
tuhan, namun mereka menyembah selainNya dengan 
mengenyampingkan Dia. Dalam ayat-ayat ini, Allah 
menerangkan sepak terjang para pemuka  agama itu 
dalam pergaulannya dengan manusia, agar kaum 
muslimin mengetahui akibat ikhwalnya dan alasan-
alasan yag mendorong mereka untuk memadamkan 
cahaya Allah. Allah menjelaskan, bahwa kebanyakan 
mereka adalah para budak syahwat dan nafsu, tamak 
dan rusak terhadap harta manusia dengan jadan yang 
batil, apa yang takud kehilangan, kenikmatan dan 
syahwat. (35) kemudian, Allah mengancam orang-
orang bakhil yang menyimpan emas dan perak 
didalam peti, tanpa menafkahkannya dijalan 
kebaikan, bahwa mereka akan mendaptkan siksa 
yang pedih didalam neraka. Yaitu, pada hari ketika 
harta benda yang mereka simpan itu di bakar 
dengannya, dan dikatakan kepada mereka, inilah 
balasan bagi perbuatan kalian didunia. Kalian telah 
menahan harta agar tidak dimakan oleh orang fakir 
miskin supaya kalian enikmatinya sendiri, maka, 
balasan kalian adalah harta itu menjadi bencana yang 
menimpa kalian, pinggang dan punggung kalian 
dibakar dengannya, sehingga ia tidak bermanfaat 
didalam agama dan dunia. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa harta yang 
tidak di keluarkan zakat atau tidak memberikan zakat 
kepada orang yang berhak menerima zakat 
bahwasannya akan mendapatkan balasannya, atas 
perbuatanya yang setimpal yang mana di dunia iya 
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tidak memberikan hak atau zalim terhadap 
kewajibannya. 
b. Dasar dari Hadits 
Ketika Rasulullah SAW mengutus Muadz bin 
Jabal sebagai gubernur Yaman, salah satu perintah 
yang dikeluarkannya adalah untuk memungut zakat 
dari orang yang kaya untuk dibagikan kepada 
penduduk yang masih dibawah garis kemiskinan. 
Beliau bersabda kepadanya:  
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع للها ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ اَمُهْ نَع للها َيِضَر ٍس اَّبَع ِنْبا ْنَع
 ِةَد اَهَش َلَِإ ْمُهُع ْدا َل اَق َف ِنَمَيْلا َلَِإ ُوْنَع للها َيِضَر اًذ اَعُم َثَع َب
 ْنَِآَو للها َلآِإ َوَِلا َلا ْنَأ َكِلَذِل اْوُع َاطَأ ْمُى ْنِإَف ِللها ُلْوُسَر
 ٍمْو َي ِّلُك فِ ٍتاَوَلَص َسَْخَ ْمِهْيَلَع َضَر َت َْفا ْدَق َللها َّنَأ ْمُهْمِلْعَأَف
 ْمِهْيَلَع َضَر َت ْفا َللها َّنَأ ْمُهْمِلْع َأَف َكِلَذِل ْوُع َاطَأ ْمُى َّنِإَف ٍةَل ْ يَلَو
 ْمِِلَِوَْمأ ْفِ ًةَقَدَص هاور(ْمِهِئ اَرَق ُف ىَلَع ُّدَر ُتَو ْمِهِئ اَيِنْغأ ْنِم ُذَخ ْؤ ُت
) ىر اخبلا23 
Artinya: 
Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi SAW telah 
mengurus Muadz r.a. ke Yaman, dan bersabda: 
“Ajaklah mereka (penduduk Yaman untuk 
menyatakan bahwasannya tidak ada Tuhan yang 
wajib disembah selain Allah. Dan bahwasannya aku 
adalah utusan Allah. Jika mereka telah mengikutinya 
maka beritahu kepada mereka bahwasannya Allah 
SWT” mewajibkan kepada mereka sholat lima 
waktu sehari semalam, jika mereka mengikutinya 
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maka beritahu pula kepada mereka bahwa Allah 
SWT mewajibkan pada harta mereka sedekah 
(zakat) yang diambil dari orang kaya yang diberikan 
kepada orang-orang fakir. (HR Bukhari) 
Dalam hadist yang lain Rasulullah SAW 
mengisyaratkan bahwa orang yang menbantu 
meringankan beban kehidupan orang lain, maka 
Allah SWT akan meringankan bebannya dihari 
kemudian. Prinsip saling melindungi dalam 
kesusahan diambil berdasarkan hadist riwayat Imam 
Abu Dawud: 
 َلا ِمِلْسُمْلا ْوُخَأ ُمِلْسُمْلا َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع
 اَح فِ َللها َّنِإَف ِوْيِخَآ ِةَج اَح فِ َن اَك ْنَم ُوُمِلُْسي َلاَو ُوُمِلْظَي ِوِتَج
 ِمْو َي ِبَرُك ْنِم ًَةبْرُك َاِبِ ُوْنَع ُللها َجَّر َف ًَةبْرُك ٍمِلْسُم ْنَع ََجر َف ْنَمَو
 وبا هاور( ِةَم اَيِقْلا َمْو َي ُللها ُهَر َتَس اًمِلْسُم َر َتَس ْنَمَو ِةَم اَيِقْلا
)دواد24 
Artinya:  
Bahwasannya Nabi SAW bersabda: “Seorang 
muslim adalah saudara muslim yang lain, tidak 
mendhalimi dan tidak mencelakai, barang siapa yang 
membantu keperluan saudaranya, sesungguhnya 
Allah akan membantu keperluannya. Barang siapa 
yang memberikan kemudahan bagi orang yang 
sedang mengalami kesusahan hidup, maka Allah 
SWT akan memudahkan orang tersebut dihari 
kiamat. Dan barang siapa yang menutupi aib orang 
tersebut dihari kiamat”. (HR. Abu Dawud) 
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Dari beberapa hadits diatas dapat dimengerti 
bahwasannya zakat itu merupakan kaidah moralitas 
dan ajaran etos kerja, dimana peran zakat tersebut 
disamping sebagai ibadah mahdah juga sebagai 
sarana solidaritas dari orang-orang yang mampu 
untuk membantu mereka yang lemah ekonominya 
dalam meningkatkan taraf hidupnya. Walaupun 
sudah ada perintah membayar zakat bagi yang 
mampu, tidak berarti mereka yang masih hidup 
dalam garis kemiskinan hanya menunggu pemberian 
(belas kasih) dari yang kaya, justru sangat 
ditekankan untuk mau berusaha dengan sungguh-
sungguh sehingga tidak menjadi beban orang lain. 
c. Ijma‟  
Menurut istilah para ahli ushul fiqih ijma’ 
adalah kesepakatan para mujtahid dikalangan umat 
islam pada suatu masa setelah Rasulullah SAW 
wafat atas hukum syara mengenai suatu kejadian. 
Setelah Nabi SAW wafat, maka pimpinan 
pemerintah dipegang oleh Abu Bakar al-Shiddiq 
sebagai khalifah pertama. Pada saat itutimbul 
gerakan sekelompok orang yang menolak membayar 
zakat (mani’ al-zakah) kepada khalifah Abu Bakar. 
Khalifah mengajak para sahabat lainnya untuk 
bermufakat memantabkan pelaksanaan dan 
penerapan zakat dan mengambil tindakn tegas untuk 
menumpas orang-orang yang menolak membayar 
zakat dengan mengkategorikan mereka sebagai 
orang murtad. Seterusnya pada massa tabiin dan 
Imam Mujtahid serta murid-muridnya telah 
melakukan ijtihad dan merumuskan pola operasional 
zakat sesuai dengan situasi dan kondisi saat itu.
25
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Dasar hukum diatas dapat dipahami bahwa 
zakat merupakan kwajiban terpenting dalam 
kwajiban umat Islam untuk mengeluarkan harta 
kekayaannya sesuai dengan ketentuan hukum islam.  
d. Aturan Perundang- undangan  
Potensi zakat baik penerimaan maupun 
pengeluarannya, cukup besar. Oleh karena itu 
menurut ajaran islam, zakat sebaiknya dipungut oleh 
negara. Nabi SAW melaksanakannya ketika berperan 
sebagai Kepala Negara Madinah dengan memungut 
zakat dari orang-orang yang mampu. Beliau juga 
memerintahkan pemungutan ini kepada para sahabat 
yang bertugas sebagai gubernur diwilayah masing-
masing.
26
 
Selain Al-Quran dan Hadits sebagai dasar 
hukum zakat, pemerintah Indonesia telah membuat 
peraturan perundang-undangan seperti Peraturan 
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 Tentang 
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 
Tentang pengelolaan Zakat. 
 
C. Syarat dan Rukun Zakat  
Adapun syarat-syarat nya adalah sebagai berikut: 
Pertama, harta tersebut harus didapatkan dengan 
cara yang baik dan yang halal. Artinya harta yang haram, 
baik substansi bendanya maupun cara mendapatkannya, 
jelas tidak dapat dikenakan kwajiban zakat, karena Allah 
SWT tidak akan menerimanya. Hal ini sejalan dengan 
firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah: 267 dan 188 
serta An-Nisa: 29 
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                   
                       
                     
  
“Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah (dijalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji.” (Al-Baqarah:267)27 
                     
                  
   
“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian 
yang lain diantara kamu dengan jalan yang bathil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta 
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui.” (Al-Baqarah: 188) 
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                
                   
              
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (An-Nisaa: 29) 
Didalam Shahih Bukhari terdapat satu bab yang 
menguraikan bahwa sedekah (zakat) tidak akan diterima 
dari harta yang ghulul (harta yang didapatkan dengan cara 
menipu) dan tidak akan diterima pula, kecuali dari hasil 
usaha yang halal dan bersih.  
Kedua, harta tersebut berkembang untuk berpotensi 
untuk dikembangkan, seperti melalui kegiatan usaha, baik 
dilakukan sendiri maupun bersama orang atau pihak lain. 
Harta yang tidak berkembang atau tidak berpotensi untuk 
berkembang, maka tidak dikenakan kwajiban zakat. Kuda 
untuk berperang atau hamba sahaya, dizaman Rasulullah 
SAW termasuk harta yang tidak produktif. Karenanya tidak 
menjadi sumber atau obyek zakat. Dalam sebuah hadits 
riwayat Imam Bukhari dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW 
bersabda: 
 َل ُتْوَفَع ْدَق اَمِهْيِف َةَقَدَصَلاَو ،ِقْيِقَّرلاَو ِلَْيلخْا ِنَع ْمُك 
“Telah saya maafkan bagimu mengenai kuda dan hamba 
sahaya, dan tidak wajib zakat pada keduanya.” 
  
30 
Dalam terminology fikhiyah, menurut Yusuf al-
Qardhawi, pengertian perkembangan itu terdiri dari dua 
macam, yaitu secara konkret dan tidak konkret. Yang 
konkret dengan cara dikembang biakkan, diusahakan, 
diperdagangkan, dan yang sejenis dengannya. Sedangkan 
yang tidak konket, masuknya harta tersebut berpotensi 
untuk berkembang, baik berada ditangannya sendiri maupun 
ditangan orang lain, tetapi atas namanya.  
Syarat ini sesungguhnya mendorong setiap muslim 
untuk memproduktifkan harta yang dimilikinya. Harta yang 
diproduktifkan akan selalu berkembang dari waktu 
kewaktu. Hal ini sejalan dengan salah satu makna zakat 
secara bahasa, yaitu al-Namaa „berkembang dan 
bertambah‟. 
Berdasarkan syarat ini, Yusuf al-Qardhawi 
mengambil suatu kesimpulan bahwa setiap harta yang 
berkembang atau berpotensi untuk dikembangkan, termasuk 
kedalam objek atau sumber zakat.  
Ketiga, milik penuh, yaitu harta tersebut berada 
dibawah control dan didalam kekuasaan pemiliknya, atau 
seperti menurut sebagian para ulama bahwa harta itu berada 
ditangan pemiliknya, didalamnya tidak tersangkut dengan 
hak orang lain, dan ia dapat menikmatinya.
28
 
Adapun yang menjadi alasan penetapan syarat ini, 
adalah penetapan kepemilikan yang jelas (misalnya harta 
kamu atau harta mereka) dalam berbagai ayat al-quran dan 
hadits Nabi yang berkaitan dengan zakat. Misalnya, firman 
Allah dalam surat al-Ma‟aarij: 24-25 dan surat at-Taubah: 
103 
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                  
   
“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian 
tertentu bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang 
tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta)”.29 
Juga hadits riwayat Imam Bukhari dari Mu‟adz bin 
Jabal, ketika Rasulullah SAW memutuskan untuk pergi ke 
Yaman, beliau bersabda kepadanya, “Ajaklah mereka 
(penduduk Yaman) untuk mengakui bahwasannya tiada 
Tuhan yang wajib disembah selain Allah. Dan bahwasannya 
aku utusan Allah. Jika mereka telah mengikutinya, maka 
beritahu kepada mereka,  bahwasannya Allah SWT 
mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu sehari 
semalam. Jika mereka mengikutinya maka beritahu pula 
kepada mereka, bahwa Allah SWT mewajibkan pada harta 
mereka sedekah (zakat), yang diambil dari orang kaya 
meeka dan diberikan kepada orang-orang fakir.” 
Alasan lain dikemukakan bahwa zakat itu pada 
hakikatnya adalah pemberian kepemilikan pada para 
mustahik dari para muzakki. Adalah suatu hal yang sangat 
tidak mungkin, apabila seseorang (muzakki) memberikan 
kepemilikan kepada orang lain (mustahik) sementara dia 
sendiri (muzakki) bukanlah pemilik yang sebenarnya.  
Keempat, harta tersebut, menurut pendapat jumhur 
ulama, harus mencapai nishab, yaitu jumlah minimal yang 
menyebabkan harta terkena kwajiban zakat. Contohnya 
nishab zakat masadalah 85 gram, nishab zakat hewan ternak 
kambing adalah 40 ekor, dan sebagainya. Sedangkan, Abu 
Hanifah berpendapat bahwa banyak atau sedikit hasil 
tanaman yang tumbuh dibumi, wajib dikeluarkan zakatnya, 
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jadi tidak ada  nishab. Adapun yang menjadi alasan jumhur 
ulama adalah berbagai hadits yang berkaitan dengan 
setandar minimal kwajiban zakat. Misalnya hadits riwayat 
Imam Bukhari dari Abi Said bahwa Rasulullah SAW 
bersabda,  
“Tidak wajib sedekah (zakat) pada tanaman kurma yang 
kurang dari lima ausaq. Tidak wajib sedekah (zakat) pada 
perak yang kurang dari lima awaq. Tidak wajib sedekah 
(zakat) pada unta yang kurang dari lima ekor.” 
Sedangkan yang menjadi alasan Abu Hanifah 
tentang tidak pentingnya nisab sebagai syarat harta menjadi 
objek atau sumber zakat, adalah hadits riwayat Imam 
Bukhari dari Salaim bin Abdillah, dari bapaknya, 
bahwasannya Nabi Muhammad SAW bersabda:  
 ِب اَج ْنَع اَمْيِف َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَلَص ِّبَِّنلا َعَِسَ ُوَّنَآ ِللها ِدْبَع َنْب َر
 ِرْشُعْلا ُفْصِن ِةَِين اَّسلِاب َيِقُس اَمْيِفَو ُروُشُعْلا ُمْيَغْلاَو ُر اَه ْنَلأا ْتَقَس 
“Setiap tanaman yang diairi oleh air hujan atau air sungai, 
maka zakatnya adalah sepersepuluh (10%). Dan yang diairi 
dengan mempergunakan alat, zakatnya adalah separo dari 
seperepuluh (5%).”30 
Kelima, sumber-sumber zakat tertentu, seperti 
perdagangan, peternakan, emas dan perak, harus sudah 
berada atau dimiliki ataupun diusahakan oleh muzakki 
dalam tenggang waktu antara Muharram 1421 H sampai 
dengan 1422 H. inilah yang disebut dengan persyaratan al-
haul. Hal ini, misalnya sejalan dengan sebuah hadits riwayat 
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Abu Dawud dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah SAW 
bersabda:
31
 
“Jika anda memiliki dua ratus dirham dan telah 
berlalu waktu satu tahun, maka wajib dikeluarkan zakatnya 
sebanyak lima dirham. Anda tidak punya kwajiban apa-apa 
sehinga anda memiliki dua puluh dinar dan telah berlalu 
waktu satu tahun, dan anda harus berzakat sebesar setengah 
dinar. Jika lebih, maka dihitung berdasarkan kelebihannya. 
Dan tidak ada zakat pada harta sehingga berlalu waktu satu 
tahun.” 
Sedangkan zakat pertanian, tidak terkait dengan 
ketentuan haul (berlalu waktu satu tahun), ia harus 
dikeluarkan pada saat memetiknya atau memanennya jika 
mencapai nishab, sebagaimana dikemukakan dalam surat al-
An‟am: 141. 
Keenam, sebagian ulama mazhab Hanafi 
mensyaratkan kwajiban zakat setelah terpenuhi kebutuhan 
pokok, atau dengan kata lain, zakat dikeluarkan setelah 
terdapat kelebihan dari kebutuhan hidup sehari-hari yang 
terdiri atas kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Mereka 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kebutuhan 
pokok adalah kebutuhan yang jika tidak terpenuhi, akan 
mengakibatkan kerusakan dan kesengsaraan dalam hidup.
32
 
Adapun yang menjadi alasannya adalah firman Allah SWT 
dalam surat al-Baqarah: 219 
...          ...   
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“…Dan mereka bertanya kepadamu, apa yang akan mereka 
nafkahkan. Katakanlah: „yang lebih dari keperluan‟…”33 
Ketika menafsirkan ayat tersebut, Muhammad Ali 
ash-Shabuni menyatakan bahwa berinfak atau berzakat itu 
adalah harta setelah terpenuhinya kebutuhan pokok. 
Pendapat senada dikemukakan pula oleh Imam Al-Qurthubi 
(wafat tahun 671 H). alasan lain adalah haits riwayat Imam 
Bukhari dari Mu‟adz bin Jabal yang berisikan perkataan 
Rasulullah kepadanya, bahwa Allah SWT telah mewajibkan 
zakat yang diambil dari orang kaya (penduduk Yaman) 
untuk kemudian diserahkan kepada fakirnya. Dalam hadits 
tersebut, jelas dikemukakan bahwa orang kaya sajalah yang 
dikenakan kewajiban zakat itu. Dan yang dimaksud dengan 
orang kaya oleh mereka adalah orang kaya yang telah 
terpenuhi segala kebutuhan pokoknya dengan baik.  
Tetapi sebagian ulama lagi berpendapat bahwa 
amatlah sulit untuk menentukan atau mengukur seseorang 
itu telah terpenuhi kebutuhan pokoknya atau belum. Dan 
kebutuhan pokok setiap orang itu berbeda-beda, demikian 
pula kebutuhan pokok antar daerah. Karena itu menurut 
mereka syarat nishab dan al-Namaa „berkembang‟ itu 
sesungguhnya sudah cukup. Harta yang tidak berpotensi 
untuk berkembang tidaklah terkena kewajiban zakat, 
misalnya kuda perang dan hamba sahaya di zaman Nabi, 
atau mungkin rumah yang dijadikan tempat tinggal. 
Dalam menentukan kemampuan seseorang untuk 
menjadi muzakki ada dua pendekatan yang bisa digunakan. 
Pertama, diserahkan pada kesadaran dan keikhlasan masing-
masing muzakki untuk menghitung sendiri harta dan 
kebutuhan pokoknya secara wajar. Kedua, dilakukan oleh 
Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
untuk menentukan apakah seseorang itu termasuk kategori 
muzakki atau belum. Di Indonesia dalam era otonomi 
daerah sekarang, disamping pendekatan pertama, 
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pendekatan kedua tampaknya sangat mungkin dilaksanakan. 
Tentu saja dengan catatan bahwa BAZ dan LAZ sudah 
mendapatkan kepercayaan masyarakat. Akan tetapi, jika 
dirasakan sulit, keluarkan saja zakat dari penghasilan kotor 
yang diterima jika sudah mencapai nishab. Hal ini 
disamping akan memudahkan, juga akan lebih 
menenteramkan jiwa karena telah dipenuhinya kewajiban 
dengan sebaik-baiknya.
34
 
Rukun Zakat 
  Adapun rukun zakat adalah mengeluarkan 
sebagian dari nishab dengan menghentikan kepemilikan 
pemilik terhadap barang tersebut, memberikan kepemilikan 
kepada orang fakir, menyerahkan barang tersebut kepada 
pemimpin atau pengumpul zakat.  
Berdasarkan pemahaman diatas bahwa rukun zakat 
merupakan pelimpahan kepemilikan barang atau harta dari 
pemberi zakat kepada penerima zakat. 
D. Golongan orang-orang yang Berhak Menerima Zakat 
 Mengenai asnaf zakat atau golongan yang berhak 
menerima zakat ini terdiri dari 8 asnaf sebagai firman Allah 
SWT dalam surat At-Taubah: 60 yaitu: 
                    
                  
                    
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (At-
Taubah:60)
35
 
Berdasarkan ayat ini dapat dijelaskan secara rinci 
sebagai berikut: 
a) Orang-orang Fakir 
Fakir (al-faqara) ialah orang yang tidak berharta 
dan tidak pula mempunyai pekerjaan atau usaha tetap 
guna mencukupi kebutuhan hidupnya, sedangkan orang 
yang menanggungnya tidak ada.  
Miskin adalah orang yang tidak dapat mencukupi 
kebutuhan hidupnya meskipun ia memiliki pekerjaan 
atau usaha tetapi hasil usahanya belum mencukupi 
kebutuhannya dan orang yang menanggungnya tidak 
ada.  
Menurut fuqaha, yang dianggap kebutuhan itu 
bukan berdasarkan yang dimiliki akan tetapi kebutuhan. 
Maka barang siapa yang tidak membutuhkan, 
diharamkan untuk menerima zakat, walaupun ia tidak 
mempunyai sesuatu. Dan orang yang membutuhkan 
tentu dibolehkan untuk menerima zakat, sekalipun ia 
mempunyai harta sampai nishab, karena yang 
dinamakan fakir itu artinya yang membutuhkan.
36
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b) Orang-orang miskin  
Menurut Yusuf Qardawi miskin adalah orang-
orang yang mempunyai harta atau penghasilan layak 
dalam memenuhi keperluannya dan orang yang menjadi 
tanggungannya tetapi tidak sepenuhnya tercukupi. 
37
 
c) Amil  
Yang dimaksud dengan amil ialah mereka yang 
melaksanakan segala kegiatan urusan zakat mulai dari 
pengumpulan zakat sampai pembagiannya kepada para 
mustahiknya.  
Yusuf Qardawi mendefinisikan amil zakat adalah 
mereka yang melaksanakan segala kegiatan urusan 
zakat seperti pengumpul, bendahara, penjaga, pencatat, 
penghitung, dan pembagi harta zakat sebagai imbalan 
dan tidak diambil dari harta selain zakat.  
Dengan adanya kelompok “amil zakat” jelas 
bahwa zakat bukanlah merupakan pekerjaan yang 
sepenuhnya diserahkan kepada perasaan dan kehendak 
individu. Akan tetapi zakat haruslah ditangani oleh 
pemerintah atau lembaga. Dalam hal ini pemerintah 
atau lembaga mengangkat orang-orang yang mengurus 
pelaksanaan zakat itu, mulai dari pemungutan, 
pemeliharan sampai pada pembagiannya.
38
 
d) Muallaf  
Golongan muallaf ialah mereka yang diharapkan 
kecendrungan hatinya atau keyakinan dapat bertambah 
terhadap islam, atau terhalang niat jahat mereka atas 
kaum muslim atau adanya harapan kemanfaatan mereka 
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membela dan menolong kaum muslimin dari musuh.
39
 
Mereka juga bisa disebut sebagai kaum yang sangat 
membutuhkan Islam atau kaum yang dibutuhkan oleh 
Islam.  
Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang 
hukum mereka itu, apakah masih tetap berlaku atau 
sudah mansukh (dihapus). Menurut Imam Hanafi, 
hukum ini berlaku pada permulaan penyebaran Islam, 
karena lemahnya kaum muslimin. Kalau dalam situasi 
saat ini dimana islam sudah kuat, maka hilanglah 
hukumannya karena sebab-sebabnya sudah tidak ada.  
Rasyid Ridha membagi golongan ini menjadi 
enam macam, masing-masing empat macam dari 
golongan muslim dan dua macam dari non muslim. 
1. Yang berasal dari Kalangan Muslim 
a. Pemuka-pemuka muslim yang mempunyai 
pengaruh ditengah-tengah kaumnya yang 
masih kafir 
b. Pemimpin-pemimpin yang masih lemah iman, 
yang dihormati oleh kaumnya. 
c. Orang-orang Islam yang berada diperbatasan 
d. Orang-orang Islam yang karena pengaruhnya 
diperlukan untuk memungut zakat 
2. Yang berasal dari non muslim 
a. Orang yang diharapkan akan beriman dengan 
adanya bagian muallaf yang diberikan kepada 
mereka 
b. Orang yang khawatirkan tindakan kejahatannya 
terhadap orang-orang Islam. Maka dengan 
bagian yang diserahkan mereka, diharapkan 
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agar mereka menahan diri dari melakukan 
kejahatan.
40
 
e) Riqab  
Yang dimaksud riqab adalah golongan orang-
orang yang hendak melepaskan dirinya dari ikatan 
riqab atau perbudakan. Menurut Muhammad Jawwad 
riqab adalah orang yang membeli budak dari harta 
zakatnya untuk kemerdekaannya. Dalam hal ini banyak 
dalil yang cukup dan sangat jelas bahwa Islam telah 
menempuh berbagai jalan dalam rangka menghapus 
perbudakan. Hukum ini sudah tidak berlaku saat ini 
karena perbudakan telah ada.  
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dipahami 
untuk masa sekarang manusia dengan status budak 
belian sudah tidak banyak lagi ditemukan atau bahkan 
sudah tidak ada. Akan tetapi jika menengok lebih lama 
lagi, arti riqab secara jelas menunjukkan bahwa pada 
gugusan manusia yang tertindas dan tereksploitasi oleh 
manusia lain baik secara personal maupun struktural. 
Persoalan pokok yang dihadapi riqab adalah bagaimana 
seseorang atau masyarakat dalam konteks kolektif bisa 
mengatur, memilih, menentukan arah dan cara hidup 
mereka sendiri secara merdeka.
41
 
f) Gharim  
Gharim ialah golongan yang memiliki banyak 
hutang untuk perbuatan bukan maksiat atau menjamin 
hutang orang lain hingga harus membayarnya yang 
menghabiskan hartanya, atau orang yang terpaksa 
hutang karena untuk keperluan hidup dan 
membebaskan dirinya dari maksiat.  
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Menurut mazhab Abu Hanifa, gharim adalah 
orang yang mempunyai utang, dan dia tidak memiliki 
bagian yang lebih dari hutangnya, sedangkan menurut 
Imam Malik, Syafii dan Ahmad, bahwa orang yang 
mempunyai hukumnya sendiri. Pertama orang yang 
mempunyai hutang untuk dirinya, seperti untuk nafkah, 
membeli pakaian, melaksanakn perkawinan dan lain-
lain. Sedangkan yang kedua, yaitu orang yang 
mempunyai hutang untuk kemaslahatan masyarakat, 
misalnya untuk mendamaikan dua orang yang 
bersengketa untuk memperebutkan harta, kemudian ada 
orang yang rela mengganti harta yang disengketakan 
itu.  
Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka dapat 
dipahami bahwa gharim adalah orang-orang yang 
menanggung hutang dan tidak mampu menyelesaikan 
hutangnya, namun hutangnya tersebut bukan di 
gunakan untuk melakukan perbuatan maksiat.  
g) Sabilillah  
Yang dimaksud sabilillah sebagaimana 
diungkapkan oleh Yusuf Qardawi terbagi menjadi dua 
yaitu: 
a. Bahwa asal dari kata ini adalah setiap amal 
perbuatan ikhlas yang dipergunakan untuk 
bertakwa kepada Allah meliputi segala amal 
perbuatan shaleh baik yang bersifat pribadi 
maupun umum.  
b. Bahwa arti yang biasa dipahami pada kata ini 
apabila bersifat mutlak adalah jihad, sehingga 
karena seringnya dipergunakan untuk itu, seolah-
olah artinya untuk itu (jihad).  
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h) Ibnu Sabil  
Menurut Ibnu qudamah, Ibnu Sabil adalah 
seseorang yang melakukan perjalanan (musafir) yang 
tidak memiliki kemampuan untuk kembali kenegerinya, 
dan untuk kembali melanjutkan perjalanan menuju 
kenegerinya maka diberi kepadanya sesuai kebutuhan 
yang dapat mengembalikannya kenegerinya.
42
 
Jamaluddin Muhammad bin Mukarram Al-
Anshari memberikan definisi Ibnu Sabil dalam al-
musafkir yaitu orang yang putus ditengah jalan, dan 
niat untuk menghendaki pulang kenegaranya dan tidak 
menemukan sesuatu yang bisa menyampaikannya, 
maka dia mendapatkan bagian dari shadaqah. 
43
 
 
E. Macam-macam Zakat dan Tata Cara Pembayarannya 
1. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah (zakat an-nafs) adalah zakat yang 
wajib dikeluarkan setelah pelaksanaan puasa Ramadhan 
sebagai bentuk penyucian diri. Para ulama sepakat 
bahwa hukum zakat fitrah adalah wajib. Seseorang wajib 
mengeluarkan zakat fitrah, baik anak kecil maupun 
dewasa, laki-laki maupun perempuan, orang merdeka 
maupun hamba sahaya. Perintah tentang pelaksanaan  
tentang zakat fitrah ini dimulai pada tahun kedua Hijriah 
(623M) tepatnya sebelum 2 hari raya Idul Fitri pada hari 
tersebut nabi Muhammad menerangkan kewajiban dan 
keparduan Fitri sebelum melaksanakan solat Idul Fitri 
(i‟d), sabdah : 
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Artinya “ Dari Ibnu Umar r.a berkata: 
“Rasulullah Saw telah mewajibkan zakat fitrah satu sha 
kurma tau gandum atas hamba sahaya, orang medeka, 
laki-laki, perempuan, kecil dan besar dari orang Islam. 
Dan beliau memerintahkan supaya zakat fitrah itu 
dibayarkan sebelum orang pergi solat (hari raya)”. 
(Muttafaq‟alaih)44 
Berdasarkan hadist diatas dapat diambbil 
kesimpulan bahwasannya zakat itu wajib dikeluarkan 
bagi kaum muslimin baik itu anak kecil, dewasa, laik-
laki, perempuan, budak belian maupun orang yang relh 
merdeka.  
Zakat fitrahnya itu wajib atas seseorang baik 
untuk dirinya, maupun untuk keluarga yang menjadi 
tanggungannya, seperti: istri, anak-anaknya, begitupula 
yang mngurus pekerjaan dan unsur rumah tangga. 
Adapun zakat fitrah yang wajib untuk dikeluarkan 
zakatnya adalah satu sha atau satu sukat, dari gandum, 
beras, kurma dan lainnya yang dianggap sebagai 
makanan pokok.   
Zakat fitrah ini dibayarkan sebelum 
dilaksanakannya solat Idul Fitri, apabila dibayarkan 
setelah dilaksanakan setelah solat idul Fitri mak tidaklah 
dianggap sebagai zakat Fitrah namun hanya dianggap 
sebagai shodaqah.  
Sebagaimana Allah berfirman dalam surat al-Hajj ayat 
32 tentang zakat fitrah adalah sebagai berikut: 
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               
   
 “Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa 
mengagungkan syiar-syiar Allah, sesungguhnya itu 
timbul dari ketakwaan hati”. (QS al-Hajj: 32)45 
Allah SWT juga berfirman dalam QS al-A‟la sebagai 
berikut: 
      
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan 
diri”.(QS al-A‟la: 14 
Hadits dari Ibnu Umar iaberkata: 
“Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah, yaitu 
mengeluarkan satu gantang kurma atau satu gantang 
syair (padi belanda) kepada hamba, orang merdeka, laki-
laki dan perempuan, kecil dan besar, dari golongan kaum 
muslimin. (HR Bukhari Muslim). 
2. Zakat Mal 
Zakat mal adalah zakat harta benda yang 
dikeluarkan dalam rangka penyucian terhadap harta 
tersebut. Ada beberapa harta yang wajib dikeluarkan, 
seperti harta perniagaan, harta terpendam (rikaz), buah-
buahan, dan peternakan. 
Dewasa ini muncul berbagai macam profesi yang 
digeluti oleh manusia. Berbagai macam profesi yang 
berkembang dan memiliki nilai ekonomis adalah 
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persyaratan zakat, baik petani, pedagang, pengusaha, 
karyawan, dunia hiburan, penulis, pengajar, pasar modal 
dan lain-lain. Semua profesi yang menghasilkan uang 
atau harta sudah selayaknya bisa menjadi sarana untuk 
ibadah agar kosmos spiritual selalu terjaga.
46
 
1) Zakat HasilPeternakan 
Seluruh ulama sepakat bahwa zakat dipungut 
dari unta, sapi, dan kambing. Mereka berdalil 
dengan banyak hadist yang sebagiannya akan 
dibahas pada tempatnya nanti, insya Allah.  
Kemudian, mereka berbeda pendapat tentang 
kuda. Jumhur ulama termasuk dua murid Imam Abu 
Hanifah berpendapat bahwa kuda yang bukan 
diperjualbelikan tidak terkena zakat walaupun 
digembalakan dan dikembangbiakkan, baik kuda itu 
pekerja atau bukan.  
Sementara Abu Hanifah dan Zufar berpendapat 
kuda itu jika digembalakan, jantan maupun betina, 
maka ada zakatnya. Sedangkan jika jantan semua 
maka tidak ada zakatnya, sebab pejantan tidak bisa 
berketurunan, begitu juga jika betina semua. Mereka 
berdalil pada sabda Nabi SAW: 
 ا ََّمَأف ,ٌرْسِو ِلُجَر ًَلَعَو ,ٌزْتِس ٍلُجَِزلَو ,ٌزْجأ ٍلُجَِزل ُلُْ َخْلا
 ََطبَر ٌلُجََزفٌزَْجأ َُهل يِذَّلا ِ َّاللَّ َّقَح َسَْنَ َْمل َُّمث.... ِ َّاللَّ ِلُْ ِبَس ًِف َاه
َاهِرُْىُهظ َلاَو َاهِب َاقِر ًِف 
“Kuda milik seseorag itu ada yang mejadi pahala, 
ada yang menjadi perisai, ada yang menjadi dosa.... 
dst,” di hadist ini diantaranya disebutkan: “.... 
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kemudian dia tidak melupakan hak Allah pada leher-
leher dan punggung-punggung pada kuda itu.” 
Abu Hanifah berkata: “Hak leher-leher disini 
adalah zakat”.  
Adapun hewan-hewan lain seperti keledai bighal dan 
himar dan lain-lain, maka tidak ada zakatnya selagi 
tidak diperdagangkan, sesuai sabda Nabi dalam 
hadist: Kuda seseorang itu ada yang menjadi 
pahala.....” dimana ketika beliau ditanya tetang 
keledai belia menjawab: “ Tidak ada ayat yang turun 
kepadaku tentangnya selain ayat ini:  
 ُهَر َي اًرْ يَخ ٍةَّرَذ َلاَق ْثِم ْلَمْع َي ْنَمَف 
“Maka barang siapa melakukan amal kebaikan 
seberat biji zarrah, ia akan melihatnya.” 
1. Syarat Waji Zakat pada Hewan Ternak 
a. Nishab 
b. telah mencapai haul 
c. harus hewan gembalaan, maksudnya 
digembalakan dipadang rumput yang legal     
disebagian besar waktu dalam satu tahun. 
a. Unta 
 Nishab unta setiap 5 ekor (jantan atau 
betina dikeluarkan zakatnya seekor kambing), 
10 ekor unta zakatnya 2 ekor kambing. 15 ekor 
unta zakatnya 3 ekor kambing, 20 ekor unta 
zakatnya 4 ekor kambing, 25 ekor unta 
zakatnya 1 ekor unta bintu makhadh (unta 
betina yang berumur setahun penuh) atau 
seekor unta ibnu labun (unta jantan yang 
berumur 2 tahun penuh), 36 ekor unta 
zakatnya seekor unta binti ibnu labun (unta 
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betina yang berumur 2 tahun penuh), 46 ekor 
unta zakatnya seekor unta huqqah (unta yang 
sudah berumur 3 tahun penuh), 61 ekor unta 
zakatnya seekor unta jadz’ah (unta betina 
umur 4 tahun penuh), 76 ekor unta zakatnya 2 
ekor unta binti labun, 120 ekor unta zakatnya 3 
ekor unta binti labun, 130 ekor unta zakatnya 1 
ekor unta huqqah dan 2 ekor unta bintu labun, 
140 ekor unta zakatnya 2 ekor unta huqqah 
dan seekor unta bintu labun, 150 ekor unta 
zakatnya 3 ekor unta huqqah, 160 ekor unta 
zakatnya 4 ekor unta bintu labun. Untukjumlah 
yang lebihdariitudiperhitungkansepertidiatas.
47
 
b. Sapi dan Kerbau 
 Nishab lembu dan kerbau sama tiap 50 
ekor sapi/kerbau zakatnya 1 ekor sapi/kerbau. 
Pendapat lain mengatakan tiap 5 ekor sapi atau 
kerbau zakatnya 1 ekor kambing dan tiap 25 
ekor sapi/kerbau zakatnya seekor sapi/kerbau. 
Pendapat lain lagi mengatakan pada setiap 30 
ekor sapi/kerbau zakatnya seekor tabi‟ (anak 
sapi umur 2 tahun) dan pada setiap 40 ekor 
sapi zakatnya seekor sapi betina musinnah 
(sapi umur 4 tahun).  
c.  Zakat Kambing  
 Nishab kambing dan biri-biri adalah 
sama. 40 ekor-120 ekor kambing zakatnya 
seekor kambing, 120-200 ekor kambing 
zakatnya 2 ekor kambing, 200 ekor-300 ekor 
kambing zakatnya 3 ekor kambing.  
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 Selanjutnya tiap bertambah 100 ekor 
kambing zakatnya bertambah seekor 
kambing. Apabila seorang memiliki ketiga 
jenis hewan diatas tapi masing-masing 
jumlahnya tidak sampai senishab maka 
dijumlahkan dan zakatnya dapat diambil dari 
salah satu jenis binatang ternak tersebut. 
2) Barang tambang atau Rikaz 
Barang tambang ialah segala sesuatu yang 
dikeluarkan dari dalam tanah dari benda-benda yang 
tercipta didalamnya, tetapi bukan bagian dari hakikat 
tanah itu sendiri, yang mempunyai nilai dan harga, 
seperti emas, perak, timah, besi, tembaga, yaqut, 
fairus, garam, celak, minyak balerang dan 
sebagainya. Tolak ukurnya ialah bahwa benda-benda 
tersebut termasuk barang tambang.  
Jenis kategori barang tambang ini berupa 
benda-benda cair seperti (minyak tanah dan garam 
air), benda-benda paat yang tahan api seperti (kapur 
dan batu-batu mulia), dan benda beku tetapi bisa 
meleleh oleh api seperti (emas, besi, tembaga, dan 
timah).  
Syarat pengeluaran zakat pada barang tambang 
ada dua hal, yaitu: pertama, barang tambang itu 
setelah dilebur dan dibersihkan setelah mencapai 
nishab jika berupa emas, perak, atau nilainya 
mencapai satu nishab jika selain emas dan perak. 
Kedua, hendaklah orang yang mengeksplorasi 
adalah orang yang berkwajiban zakat. Maka kafir 
dzimmi, orang kafir, orang yang berutang dan 
sebagainya tidak ada kwajiban zakat atas barang 
tambang yang dieksplorasi.  
Menurut beberapa pendapat ulama tentang 
perbedaan antara rikaz dan barang tambang ialah 
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bahwa rikaz itu waktu ditemukannya dalam keadaan 
jadi dan tidak memerlukan tenaga untuk 
mengolahnya, sedangkan barang tambang 
dikeluarkan dari perut bumi dalam bentuk belum 
jadi, jadi perlu pengolahan yang maksimal.  
Dasar hukum zakat tambang terdapat dalam 
surat Al-Baqarah: 267 sebagai berikut: 
                 
                
               
                 
Artinya: “hai orang-orang yang beriman, 
nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.”48 
Ayat tersebut mewajibkan infaq (zakat) atas 
hasil usaha dan segala yang ditumbuhkan atau 
dikeluarkan dari bumi. Tambang termasuk benda-
benda yang dikeluarkan dari bumi. 
3) Zakat tanamandan Buah-buahan 
Tanaman-tanaman adalah seluruh jenis 
tanaman, yakni tanaman yang ditanam 
menggunakan benih dan tujuan agar tanahnya bisa 
menghasilkan bahan makanan pokok dan lainnya, 
yang dimaksud dengan buah-buahan adalah semua 
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jenis buah-buahan, yakni buah-buahan yang bisa 
dimakan baik yang tumbuh dipohon atau tumbuh 
ditanah.  
Dijelaskan dalam firman Allah dalam surat Al-
An‟am- 141 
 ...        ... 
  Artinya: “……dan tunaikanlah haknya 
dihari memetik hasilnya (dengan disedekahkan 
kepada fakir miskin)…..” 
Ayat diatas menjelaskan bahwa apa yang 
dihasilkan oleh bumi itu wajib dikeluarkan 
zakatnya pada waktu memetiknya, baik hasilnya 
berupa biji-bijian atau buah-buahan. Nishab hasil 
tanaman yaitu satu washaq sama dengan 60 sha‟ 
dan satu sha‟ sama dengan 2,5 kg atau 3,1 liter 
yang seukuran 750 kg atau 930 liter. 
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4) Zakat emas dan perak 
Emas dan perak merupakan logam mulia 
yang memiliki dua fungsi. Selain sebagai 
tambang elok yang dijadikan sebagai perhiasan, 
emas dan perak juga dijadikan mata uang yang 
berlaku dari waktu kewaktu. Syariat islam 
memandang emas dan perak sebagai harta yang 
potensial dan berkembang. Oleh karena itu, emas 
dan perak termasuk dalam kategori harta yang 
wajib dizakati.
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Hal inisebagaifirman Allah: QS At-
Taubah:34 
                
              
              
              
        
 Artinya: “hai orang-orang yang beriman, 
esungguhnya sebahagian besar dari orang-orang 
alim yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 
memakan harta orang dengan jalan bathil dan 
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah, dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 
Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 
pedih”.51 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa 
mengeluarkan zakat dari emas dan perak wajib 
mengeluarkan zakatnya jika sudah mencapai 
nishab dan telah cukup haul, kecuali yang baru 
didapat dari galian, maka tidak disyaratkan 
haul.
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5) Zakat perdagangan 
Dalam istilah fiqh, barang dagangan 
disebut „urudh (ضوزع) jamak dari  ضزع yang 
artinya benda apa saja yang bisa ditukar dengan 
mata uang, emas, atau perak dan siap 
diperjualbelikan.
53
 
Pengertian kekayaan dagang adalah segala 
sesuatu yang diperoleh dan dimiliki dengan 
tujuan diperjualbelikan untuk mencari 
keuntungan. Jadi apapun jenis barang bila 
diniatkan untuk diperdagangkan, maka barang 
tersebut dikategorikan sebagai barang dagangan.  
Maksud untuk memperdagangkan itu 
mengandung dua unsur, yaitu tindakan dan niat. 
Tindakan adlah perbuatan membeli dan menjual, 
sedangkan niat adalah maksud untuk memperoleh 
keuntungan tersebut.  
Suatu barang dianggap sebagai barang 
dagangan bila memenuhi syarat tertentu yaitu: 
a. Barang itu dimiliki melalui akad yang 
mengandung pertukaran (iwad) seperti jual 
beli atau sewa menyewa.  
b. Pada waktu berakad, diniatkan bahwa barang 
itu akan diperdagangkan. Para ulama sepakat, 
bahwa barang dagangan wajib dizakati.
54
 
  Hal ini didasarkan pada hadist Nabi dari 
Samrah bin Jundub, dalam hadist tersebut ia 
menceritakan bahwa Rasulullah memerintahkan 
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untuk mengeluarkan zakat dari barang yang 
disediakan untuk dijual. 
               
                
                
               
   
 Artinya: “hai orang-orang yang beriman, 
keluarkanlah sebagian hasil usaha yang kalian 
peroleh dan sebagian hasil bumi yang Kami 
keluarkan untuk kalian”. (QS Al-Baqarah:267) 
 Nishab awal barang dagangan sama dengan 
nishab emas, yaitu 20 misqal atau 20 dinar. 
Besarnya zakat yang harus dikeluarkan juga sama 
dengan emas yaitu 2,5% dari keseluruhan nilai 
barang serta uang yang dimiliki. Rincian 20 
misqal menurut pendapat An-nawawi adalah:  
  1 misqal: 1 3/7 dirham 
  1 dirham: 3,36 gram 
  1 misqal: 1 3/7 x 3,36 gram: 4,8 gram 
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  Jadi 20 misqal: sebanding dengan 96 
gram.
55
 
Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah:267 yaitu: 
                
                  
             
                
   
 Artinya: “hai orang-orang yang beriman, 
nafkahkanlah dijalan Allah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu”56.  
Jika harta yang sudah diperdagangkan sudah 
mencapai satu nishab emas atau perak, dan juga 
sudah berlalu waktu satu tahun, maka harta 
tersebut wajib dizakati seperti yang berlaku pada 
emas dan perak. 
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F. Tujuan dan Hikmah Zakat 
1. Tujuan Zakat 
Beberapa tujuan dari kewajiban mengeluarkan 
zakat antara lain: 
a. Mengangkat derajat fakir miskin dan 
membantunya keluar dari kesulitan hidup dan 
penderitaan. 
b. Membantu pemecahan permasalahn yang dihadapi 
oleh gharim, ibnusabil, mustahiq, dan lain-lain. 
c. Menghilangkan sifat kikir pemilik harta kekayaan. 
d. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya 
dengan yang miskin dalam suatu masyarakat. 
e. Mengembangkan rasa tanggungjawab sosial pada 
diri seseorang, terutama pada mereka yang 
mempunyai harta. 
2. Hikmah Zakat 
Zakat pada hakikatnya merupakan kewajiban 
atas orang kaya untuk menunaikan hak fakir-miskin 
dan lainnya, namun amat besar pula hikmah yang 
diperoleh para wajib zakat dari adanya kewajiban 
tersebut.
57
 Ibadah zakat kalau dilaksanakan dengan 
benar, akan melahirkan dampak positif baik bagi diri 
muzakki maupun bagi masyarakat pada umumnya. 
Adapun hikmah dari adanya kewajiban zakat 
adalah: 
a. Mensucikan diri dari kotoran dosa, memurnikan 
jiwa, menumbuhkan akhlak mulia menjadi murah 
hati, memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi. 
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b. Menolong, membantu, dan membangun kaum yang 
lemah untuk memenuhi kebutuhan pokok 
hidupnya, sehingga mereka dapat melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya terhadap Allah SWT. 
c. Memberantas penyakit iri hati dan dengki yang 
biasanya muncul ketika melihat orang-orang 
disekitarnya penuh dengan kemewahan.
58
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BAB III 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Toko Bunga Gardena Jl. Urip Sumoharjo No. 202 
Bandar Lampung  
1. Sejarah singkat berdirinya Toko Bunga Gardena 
Bandar Lampung 
Toko Bunga Gardena berdiri pada tahun 2001, 
tepatnya pada bulan september sebelum didirikannya 
RS.Urip Sumoharjo. Awal mula pemilik Toko Bunga 
tersebut belum terfikirkan tentang menanam tanaman 
hias, karena mulanya lahan tanah yang ia punya 
tersebut mau dijadikan kontrakan tetapi pak Asep 
berubah fikiran, lebih berminat pada tanaman hias. 
Pada mulanya Toko Bunga Gardena ini belum begitu 
ramai pembeli karena masih sedikitnya jenis tanaman 
yang diperdagangkan. Tetapi dengan seiringnya waktu 
berjalan semakin banyak tanaman yang diperdagangkan 
dan masyarakat mulai mengetahui apa itu tanaman hias, 
ternyata masyarakat Bandar Lampung ini sangat 
menyukai tanaman hias tersebut karena dipruntukkan 
untuk menghiasi halaman rumah dan taman rumah 
mereka.
59
 
2. Tujuan berdirinya Toko Bunga Gardena Bandar 
Lampung 
a) Mendapatkan penghasilan sendiri 
b) Dapat melakukan usaha dengan baik, dengan 
menambahkan beberapa farian bunga baru 
c) Dapat menjadi sumber penghasilan bagi orang lain 
dilingkungan sekitar 
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d) Dapat melangsungkan usaha tanaman hias dengan 
menjaga kepercayaan dari konsumen  
3. Apa saja jenis tanaman yang ada di Toko Bunga 
Gardena Bandar Lampung  
1 Bongsai 13 Bunga Asoka 
2 BungaGloriosa 14 BungaMatahari 
3 Kaktus 15 BungaMawar 
4 BungaKantongSemar 15 BungaMelati 
5 Gelombangcinta 16 BungaTeratai 
6 Anggrek 17 BungaVinca 
7 Aster 18 Bougenville 
8 BungaKancing 19 Hydrangea 
9 Kaktus golden barrel 20 Lavender 
10 Soka 21 Kaktus kelopak telanjang 
11 Rumput Taman 22 BungaKrisan 
12 KaktusGrusoni 23 Gymnocalycium 
 
B. Praktik Zakat TanamanHias di TokoBunga Gardena 
Bandar Lampung  
Tanaman hias adalah segala jenis tanaman yang 
bermanfaat untuk menambah kecantikan ataupun keindahan 
baik itu berupa tanaman bunga, daun, maupun akar, nah dari 
penjelasan itu dapat disimpulkan bahwa tanaman hias 
adalah segala tanaman yang ditanam untuk mendapatkan 
keindahan yang bisa ditempatkan didalam ruangan maupun 
  
59 
diluar ruangan yang mampu menciptakan daya tarik 
keindahan sehingga jenisnya pun beraneka ragam. Dalam 
konteks modern ini tanaman hias menjadi pertimbangan 
yang penting. Menanam ataupun memelihara tanaman hias 
saat ini telah menjadi salah satu hoby yang diminati 
masyarakat, hoby ini juga dapat membantu dalam 
menyayangi lingkungan hidup karena semakin banyak 
tanaman yang ditanam maka jumlah oksigen akan semakin 
banyak. Menjadikan tanaman hias didalam rumah akan 
sangat baik karena tanaman hias disamping keindahan juga 
memiliki fungsi menjadikan udara bersih bebas dari udara 
radikal bebas.   
Tanaman hias juga merupakan salah satu jenis 
tanaman bagus dan banyak digemari oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Selain untuk hiasan pada halaman rumah 
karena kecantikan dari tanaman tersebut, pada saat-saat ini 
banyak orang yang menjadikannya sebagai sector penghasil 
uang dengan cara bertani tanaman hias.  
Tanaman hias dikelompokkan kedalam 4 (empat) 
kelompok yaitu: 1) bunga pot, 2) daun potong, 3) tanaman 
hias pot, 4) tanaman hias pertanaman lansekap. Petani 
tanaman hias di Bandar Lampung lebih banyak memilih 
bertani tanaman hias berjenis tanaman hias pot karena 
bernilai ekonomis dengan warna bunga yang menarik dan 
pada musim panen memperoleh penghasilan yang lumayan 
cukup besar. Dengan demikian disekitar jln Urip Sumoharjo 
tersebut penduduknya bermata pencaharian sebagai petani 
tanaman hias.  
Dengan demikian tidak dapat dipungkiri bahwa 
penghasilan dari petani ini bisa mencapai jutaan bahkan 
puluhan juta pada waktunya panen, melihat banyaknya 
peminat yang membeli tanaman hias tersebut. 
Proses penanaman ini dimulai dengan petani 
menyiapkan lahan dan dibuat lubang, kemudian menyebar 
bibit pada tiap lubang. Selanjutnya tanaman ini dipotong 
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dan diberi pupuk khusus tanaman hias yaitu Furadan 3G 
sebanyak 6-10 butir. Proses selanjutnya tiap malam 
tanaman hias jenis bunga potong ini harus diberi 
penerangan yang tujuannya untuk meninggikan tangkai 
bunga. Untuk pengairannya menggunakan pipa atau selang 
yang diambil dari sumur bor. 
Tak hanya itu, setiap hari petani juga rajin 
memeriksa daun dan kelopak bunga untuk menghindari jika 
sewaktu-waktu terdapat hama yang muncul dan segera 
diatasi saat itu juga.  
Pendapatan yang diperoleh petani tanaman hias 
khususnya di Toko Bunga Gardena  di Jl. Urip Sumoharjo 
berbeda-beda setiap bulannya, yang menjadi pengaruh 
adalah banyak bibit yang ditanam dan besar kecilnya luas 
lahan dari  lahan yang dimiliki.  semakin luas lahan yang 
dikelola maka semakin besar pula pendapatan yang 
dihasilkan dari lahan tersebut, sebaliknya bila luas lahan 
yang dimiliki tersebut semakin kecil luas lahannya maka 
pendapatan yang dihasilkan hanya sedikit.  
Adapun rincian pendapatan dari Toko Bunga 
Gardena dapat dirata-ratakan sebagai berikut: 
Rata-rata bapak Asep melakukan panen setelah 3 
bulan ada juga yang setelah 4 bulan jika tanaman sudah 
mulai tumbuh tinggi berukuran 60 cm dan bunga sudah 
mulai mekar. Dari hasil panen tersebut, tiap satu pot 
tanaman hias dijual dengan harga Rp 30.000. harga ini 
disesuaikan dengan naik turunnya harga pupuk. Dengan 
harga Rp 30.000 maka dikalikan dengan berapa banyak 
jumlah bibit yang ditanam. Jika bibit yang ditanam  
sebanyak 1000 buah dikalikan Rp 30.000 maka akan 
mendapatkan hasil Rp 30.000.000. hasil panen ini kemudian 
dibeli oleh para konsumen yang sudah berlangganan atau 
masyarakat setempat yang kebetulan lewat, pembeli ini 
tidak hanya berasal dari daerah Bandar Lampung saja, akan 
tetapi ada yang berasal dari Metro, Kota Bumi, Kalianda, 
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Liwa dan Gunung Sugih. Hasil panen ini sudah 
diperkirakan oleh bapak Asep karena jika ada hama yang 
menyerang beberapa tanaman saja dengan sewaktu itu 
segera diatasi, jadi kecil kemungkinannya panen 
berpenghasilan sedikit. Karena bapak Asep tidak hanya 
mempunyai satu lahan saja, bapak Asep ini mempunyai 
lahan cadangan yang juga lokasinya masih dekat dengan 
lahan yang pertama yaitu dibelakang rumahnya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan yang 
dihasilkan oleh bapak Asep sebagai penjual sekaligus petani 
tanaman hias ini selama masa panen 3 sampai 4 bulan itu 
adalah sekitar Rp 30.000.000 dan bisa lebih jika pembeli 
semakin banyak.  
Menurut hasil wawancara kepada bapak Asep 
sebagai penjual sekaligus petani tanaman hias pada luas 
lahan yang dimiliki sekitar 5.000 m. Jika harga tiap ikat 
tanaman hias sebesar Rp 30.000 maka penghasilan yang 
didapatkan bapak Asep setelah panen tanaman hias adalah  
 Jika luas lahannya 1000 meter maka 1000 X Rp. 
30.000.000 (selama 4 bulan) berarti dalam satu tahun 
(12: 4 = 3 X 30.000.000 = Rp. 90.000.000 maka 
pendapatan sebesar Rp 90.000.000 dalam 1 tahun. 
Maka zakat yang dikeluarkan Rp. 90.000.000 X 2,5% = 
Rp. 2.250.000/tahun.  
Perhitungan dari panen tanaman hias ini masih hasil 
kotor, karena belum dikurangi biaya operasional untuk 
membeli pupuk dan memberi upah tenaga pekerja. 
Dilihat dari hasil pendapatan tanaman hias selama 
masa panen, maka tanaman hias mengandung nilai yang 
wajib untuk dikeluarkan zakatnya. Oleh sebab itu petani 
tanaman hias wajib mengeluarkan zakatnya menurut 
ketentuan syariat islam. Dalam mengeluarkan zakat dari 
hasil penanaman tanaman sebenarnya bapak Asep belum  
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mengetahui hal itu, sehingga dalam prakteknya bapak Asep 
belum sesuai dengan ketentuan syariat islam.  
Bapak Asep merupakan salah satu pemilik tanaman 
hias di sekitar Bandar Lampung yang mempunyai luas 
lahan 5000 m, tanggapan beliau terkait pelaksanaan zakat 
adalah bahwa zakat itu wajib apabila harta yang dimiliki 
sudah mencapai ketentuan yang ditetapkan oleh syariat 
islam, karena beliau memiliki lahan 5000 m dengan 
penghasilan Rp 30.000.000 maka beliau menghitungnya 
dengan ukuran yang dibuat sendiri tetapi beliau tidak 
melakukan zakat dari hasil tanaman tersebut, hanya saja 
beliau melakukan sedekah kemasjid-masjid atau masyarakat 
lainnya yang kurang mampu. 
Menurut pendapat Umar bin Abdul Aziz, beliau 
menuturkan bahwa pelaksanaan zakat pada suatu harta yang 
sudah memenuhi ketentuan syariat islam wajib untuk 
dikeluarkan. Dalam surat Al-Baqarah: 267 yang berbunyi: 
  ...                 
          
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah 
(dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu”. 
Pendapat ulama tersebut, berdasarkan dalil diatas 
adalah bahwa semua hasil usaha manusia dan hasil bumi 
yang mengandung nilai wajib untuk dikeluarkan zakatnya, 
termasuk garam yang nilainya ketika panen tiba cukup 
banyak jika luas lahan yang dimiliki banyak pula. Akan 
tetapi faktanya dalam penelitian saya petani dan penjual 
tanaman hias dalam melaksanakan zakat masih sangat 
minim, hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran 
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masyarakat terhadap zakat dan pengeluaran zakat para 
petani garam rata-rata belum sesuai syariat Islam. Harapan 
saya untuk kedepannya dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat dan pengetahuan terhadap zakat, juga perlu 
diadakan petugas BAZ (Badan Amil Zakat) LAZ (Lembaga 
Amil Zakat) untuk membuka kesadaran dan menjembatani 
masyarakat dalam mengeluarkan zakat supaya 
penyalurannya bisa tepat sasaran dan sesuai dengan 
ketentuan syariat islam.  
Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa 
pelaksanaan zakat pada tanaman hias hanya pengetahuan 
saja, kesadaran beliau terhadap zakat masih sangat  kurang 
hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan agama islam 
khususnya terhadap zakat. Seharusnya pengeluaran 
zakatnya dilakukan seketika setelah panen dengan ketetapan 
sesuai syariat islam.  
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BAB IV 
ANALISA DATA 
 
A. Praktek Zakat Tanaman Hias di Toko Gardena Bandar 
Lampung dalam Perspektif Hukum Islam   
Dalam kenyataannya, zakat tanaman hias 
sebenarnya tidak ada ketentuan dalam Islam dalam 
membahas tentang wajib mengeluarkan zakat tanaman hias. 
Akan tetapi hasil yang berlimpah sangat memungkinkan 
untuk dikenakan wajib zakat. Dimana tujuan zakat sendiri 
untuk mensejahterakan umat. Masyarakat Bandar Lampung 
sangat jarang mengetahui akan ketentuan zakat tanaman 
hias yang harus dikeluarkan. 
.....           ..... 
“......dan tunaikanlah haknya dihari memetik 
hasilnya.....” (QS. Al an‟am: 141).60 
Sebab hasil bumi itu berkembang pada bendanya itu 
sendiri, sehingga ia terkena zakat. Berbeda dengan harta-
harta lain yang terkena zakat, disana disyaratkan haul 
karena ada kemungkinan harta tersebut bertambah.  
Ibnul Arabi berkata: Kapan tanaman dan buah-
buahan terkena wajib zakat? Dan kapan zakat itu 
dikeluarkan? 
Zakatnya wajib dikeluarkan ketika sudah tampak 
kelayakannya (matang) dan mengeras bijinya. Karena jika 
sudah begitu sudah layak disebut bahan makanan, 
sedangkan sebelum itu masih disebut baql (tumbuhan). 
Sedangkan untuk kurma dan anggur, maka zakatnya wajib 
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ketika sudah muncul rasa manisnya dan berwarna, 
sedangkan sebelum itu masih disebut sebagai balh (biji 
mentah) dan hishrim (buah mentah).  
Adapun waktu mengeluarkan zakat tersebut untuk 
biji-bijian adalah setelah dikupas kulitnya, sedangkan untuk 
buah-buahan adalah setelah mengering, sebab itulah waktu 
sempurna dan kondisi yang tepat untuk disimpan.  
Dari sini muncul sebuah cabang masalah: bahwa jika 
tanaman rusak sebelum kematangannya nampak, maka 
tidak ada kewajiban apapun padanya. Kalau rusaknya 
setelah matang akan tetapi sebelum diawetkan dan 
disimpan, maka pemiliknya tidak memiliki tanggungan 
kewajiban apapun.  
Kemudian timbul pertanyaan, Apakah pada tanaman 
dan buah-buahan ada syarat nishab? Jika ada berapa 
syaratnya? 
Menurut jumhur ulama, agar zakat ini wajib maka 
ada syarat mencapai nishabnya. Sedangkan jumlahnya 
adalah lima wasaq biji yang telah dibersihkan dari tanah. 
Berdasarkan Nabi SAW:  
  ةَقَدَص ٍقُسْوَأ ِةَسَْخَ َنوُد اَمْيِف َسْيَلَو   
“Tidak ada shadaqah pada apa yang kurang dari lima 
wasaq” 
Lima wasaq setara dengan 50 takaran Mesir, setara 
dengan 4 1/6 ardab, dan itu setara dengan sekitar 647 kg 
qamh.  
Jika hasil panen kurang dari nishab ini, menurut 
jumhur ulama, termasuk dua murid Imam Abu Hanifah, 
tidak wajib zakat. Sedangkan Abu Hanifah sendiri 
mewajibkan zakat baik pada hasil yang sedikit maupun 
banyak, ia berdalil pada keumuman hadist: “Pada apa yang 
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disirami oleh langit (hujan) adalah sepersepuluh......,” juga 
karena dalam zakat ini tidak diberlakukan haul, maka tidak 
diberlakukan pula padanya nishab.  
Akan tetapi hadist: “Tidak ada sadaqah pada apa 
yang kurang dari lima wasaq,” tidak boleh dipertentangkan 
dengan hadist tadi, sebab hadist yang pertama bersifat 
spesifik, tegas, dan jelas, sedangkan hadist kedua bersifat 
umum, multitafsir dan global. Hadist pertama menjelaskan 
tentang nishab, sedangkan hadist kedua maksudnya untuk 
membedakan antara yang terkena kewajiban sepersepuluh 
dan yang terkena separonya (seperduapuluh). Dengan 
demikian tidak ada kontradiksi antara keduanya, wallahu 
a‟lam.    
Pelaksanaan zakat yang dilakukan oleh petani 
tanaman hias di Bandar Lampung yaitu salah satunya bapak 
Asep. Berdasarkan hasil wawancara bahwa Bapak Asep 
belum mengeluarkan zakat dari tanaman hias, melainkan 
mengeluarkan sedekah kepada masjid-masjid atau 
masyarakat yang kurang mampu. 
Pendapat Umar bin Abdul Aziz bahwa menurut 
beliau, zakat merupakan kwajiban yang harus dikeluarkan 
setiap muslim dari harta yang dimiliki yang telah memenuhi 
syarat-syarat tertentu. Begitu juga dengan harta yang 
dihasilkan dari tanah. Walaupun tidak ada ketentuan 
mengenai zakat tanaman hias namun tanaman hias wajib 
dizakati., karena dari tanaman hias dapat diperoleh 
keuntungan yang cukup besar dan tujuan penanamannya 
untuk dijual.
61
  
Jadi suatu usaha apapun baik itu perikanan, 
pertanian, maupun perkebunan apabila dilakukan dengan 
motif diperdagangkan dan dikembangkan, maka wajib 
dikeluarkan zakatnya. Sebagai barang yang diperdagangkan 
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maka, zakat dari tanaman hias berupa zakat tijaroh, 
sehingga zakat yang dikeluarkan sebesar 2,5%. Menurut 
beliau tidak ada batas minimal dalam mengeluarkan zakat 
tanaman hias. Jadi, berapapun hasil dari tanaman hias wajib 
dikeluarkan zakat sebesar 2,5% nya. Misalnya bila hasil 
tanaman hias sebesar Rp. 30.000.000 maka zakat yang 
harus dikeluarkan adalah 2,5% x Rp. 30.000.000 = Rp. 
750.000.  
Berdasarkan analisis yang ada atau implementasi 
yang ada bahwasannya pelaksanaan zakat yang seharusnya 
dilakukan oleh bapak Asep tentang tanaman hias, dari hasil 
wawancara sebelumnya, maka perhitungan zakatnya 
sebagai berikut: 
Misalkan bapak Asep mengeluarkan zakat 2,5% 
sedangkan mendapat hasil dari panen kurang lebih sebesar 
Rp. 30.000.000 ini belum di ambil dari pendapatan bersih 
semua biaya operasional dan pupuk sebesar Rp 1.000.000, 
jadi Rp 30.000.000 – Rp 1.000.000 = Rp 29.000.000 jadi 
bapak Asep mengeluarkan zakat 2,5% X 29.000.000 = Rp 
725.000. 
Pelaksanaan zakat tanaman hias ini dilihat dari 
penelitian yang saya lakukan di Toko Bunga Gardena 
belum mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi karena 
dalam melaksanaan zakatnya kurang memahami ketentuan 
dan fungsi zakat. Dan bapak Asep mengeluarkan zakatnya 
diniatkan dengan sadaqah jhariyah, hal ini dikarenakan 
kurangnya pengetahuan agama yang cukup tentang zakat. 
Perbedaan ini dikarenakan adanya factor kebiasaan 
masyarakat yang mengeluarkan zakat dari orang-orang 
terdahulu.  
Melihat kenyataan ini perlu adanya sosialisasi bagi 
masyarakat terutama yang menekuni usaha lahan tanaman 
hias, agar masyarakat mengetahui dengan jelas ketentuan 
seperti apa yang harus mereka keluarkan sebagai zakat 
tanaman hias.  
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Dengan melihat pelaksanaan zakat pada tanaman 
hias di Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa petani 
dalam mengeluarkan zakatnya masih menggunakan aturan 
sendiri seperti sadaqah, hal ini tidak sesuai dengan 
ketentuan hukum islam, hal ini dibuktikan dengan beliau 
yang tidak mengeluarkan zakatnya. Pada dasarnya 
ketentuan zakat itu sudah diatur sedemikian rupa didalam 
syariat islam baik nishab maupun kadarnya.  
 
B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat 
dan Pajak Tanaman Hias di Jl. Urip Sumoharjo No. 202 
bandar Lampung  
Zakat merupakan amal kebaikan yang memiliki nilai 
keTuhanan yaitu sebagai ibadah kepada Allah dan juga 
memiliki nilai social kepada sesama manusia. Dalam 
bermasyarakat tentunya terdapat perbedaan dari tingkat 
perekonomiannya yaitu golongan tingkat perekonomian 
lemah dan golongan tingkat perekonomian kuat. Biasanya 
yang paling dominan adalah golongan dengan tingkat 
ekonomi lemah atau bisa disebut golongan fakir miskin. 
Dengan zakat sehingga masyarakat yang kaya dapat 
membantu menumbuhkan ekonomi bagi yang miskin.  
Harta dalam Islam adalah “minallah” dan harus 
dilindungi serta diambil manfaatnya. Setiap kekayaan yang 
dimiliki oleh manusia, pada hakikatnya ada hak mutlak 
social yang harus diberikan pada fakir miskin (orang yang 
membutuhkan). Begitu juga harta yang berasal dari hasil 
tanaman hias. Walaupun tidak ada ketentuan dalam Al-
Quran dan hadits mengenai ketentuan zakat atau hasil 
tanaman hias. Namun sebagai rasa syukur kepada Allah atas 
harta yang dimiliki, seorang muslim harus mengeluarkan 
sebagian harta yang dimiliki untuk diberikan kepada orang 
yang tidak mampu. Menurut pendapat penulis zakat yang 
dikeluarkan dari hasil tanaman hias, tidak berupa zakat 
pertanian, melainkan berupa zakat tijarah. Hal ini 
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dikarenakan niat seseorang menanam tanaman hias adalah 
untuk dijualbelikan atau berdagang tidak untuk digunakan 
sendiri. Sebagai mana diterangkan dalam kitab-kitab fiqh, 
bahwa suatu barang yang diniatkan untuk berdagang, maka 
wajib dikeluarkan zakatnya.  
Dalam kitab Jalaluddin Al-Mahalli Juz II  
dijelaskan:  
 ِفٌ  ُِّزبْلا ٍِفَو َاُهَتقَدَص َِمنَغْلا ٍِفَو َاُهَتقَدَص َِزَقبْلا ٍِفَو َاُهَتق َدَص ِِلبِلاْا
 ُُهَتقَدَص 
Artinya: “Pada unta ada zakatnya, pada lembu ada zakatnya, 
pada kambing ada zakatnya dan pada pakaian yang 
dijualbelikan juga ada zakatnya”.  
Penjelasan tersebut yang menjadi pedoman tanaman 
hias bahwa hasil tanaman hias termasuk didalamnya, dan 
sudah selayaknya beban zakat dilaksanakan.  
Berdasarkan dalil yang terkandung dalam ayat-ayat 
Al-Quran dan al-hadits harus diperhatikan dan diterima 
sebagaimana adanya selama tidak terdapat dalil yang benar 
dan tegas, maka mewajibkan zakat adalah pada seluruh 
kekayaan tanpa membeda-bedakan jenis kekayaan. 
Sedangkan pada zaman Nabi Muhammad SAW harta 
kekayaan yang wajib dizakati terbatas pada binatang ternak 
kambing, sapi  dan unta, barang-barang yang berharga, 
seperti emas perak, tumbuhan gandum, anggur dan kurma. 
Setelah mengetahui pelaksanaan zakat hasil tanaman 
hias di Bandar lampung dapat disimpulkan bahwa hasil 
tanaman hias itu apabila telah mencapai nishab maka wajib 
mengeluarkan zakat. Jadi jika harta itu belum sampai satu 
nishab maka tidak terkena kwajiban zakat, karena pada 
dasarnya zakat itu diwajibkan atas mereka yang berlebihan 
agar harta tidak hanya pada orang yang kaya saja.  
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Hasil survey lapangan bahwa hasil tanaman hias di 
Bandar Lampung dalam mengeluarkan zakatnya tergantung 
pada „adah‟. „Adah menurut hukum fiqih bisa berlaku jika 
hal itu belum ada ketentuannya dalam hukum islam yaitu 
Al-Quran dan Al-Hadits, maka semuanya itu dikembalikan 
pada „adah dan selama masih ada sumber lain yang berlaku 
maka „adah tidak berlaku.  
Usaha tanaman hias di Bandar lampung telah 
memenuhi beberapa syarat untuk dikeluarkan zakatnya, 
yang menjadi sumber zakat adalah semua harta kekayaan, 
emas, perak, surat-surat berharga dan termasuk adalah 
sesuatu yang diusahakan manusia, yang mengandung unsur 
dan prinsip sebagai berikut: 
1. Unsur maliyah (keharta bendaan), unsur ini 
mengandung prinsip benda yang bernilai ekonomis. 
2. Unsur ghaniyah (kekayaan), unsur ini mengandung 
prinsip, hak milik yang sempurna, diluar kebutuhan 
pokok, mencapai satu nishab.  
3. Unsur an-nama‟ atau al-istinma‟ (sifat berkembang atau 
dapat diharapkan perkembangannya).
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Kemudian penulis menggali dalam hal pengqiyasan 
zakat hasil tanaman hias di Toko Bunga Gardena Bandar 
Lampung, maka harus memahami tentang qiyas. Qiyas 
menurut bahasa mengukur sesuatu (benda) dengan yang 
lain, yang bisa menyamainya.
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 Qiyas menempati urutan 
keempat diantara hujjah syar’iyah yang ada dengan cacatan, 
jika tidak dijumpai hukum atas kejadian berdasarkan nash 
dan ijma‟. Adapun dalil yang menjadikan kehujahan qiyas 
adalah:  
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           َاللَّ             
           ِاللَّ           ِاللَّاِب
                  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah 
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur‟an) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nisa‟: 59)64 
Metode pengambilan dalil dengan ayat tersebut ialah 
karena Allah memerintahkan kaum beriman jika berselisih 
pendapat dan berlawanan terhadap sesuatu yang tidak ada 
hukumnya dalam Al-Quran, Sunnah, dan kesepakatan Ulil 
Amri, agar mengembalikan persoalan kepada A-quran dan 
sunnah dengan cara bagaimana juga. Dengan demikian tak 
dapat diragukan lagi bahwa menghubungkan kejadian yang 
tak ada Nash-Nya lantaran kesamaan illat hukum, termasuk 
mengembalikan kejadian yang tidak ada dalam Nash itu 
kepada Allah dan Rasul-Nya.  
Firman Allah dalam surat Al-Ankabut: 43 
                        
Artinya: “Dan misal-misal percontohan itu kami 
menjadikannya bagi manusia, dan tidak akan dapat 
mengerti kecuali orang-orang yang sama mengetahui”. (QS. 
Al-Ankabut: 43) 
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Departemen Agama RI. Al-Quran ...., h. 128  
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 Ibid.... h. 634 
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Dari ayat Al-Quran tersebut, memberi petunjuk 
kepada manusia dalam menggali hukum islam. Qiyas sangat 
dibolehkan, bila suatu perkara tidak ada dasar hukumnya 
didalam Al-quran, sunnah dan ijma‟. 
Adapun rukun-rukun qiyas yaitu:  
a) Al-ashlu, yaitu sesuatu yang menjadi tempat atau 
ukuran untuk menyerupakan, disini yang menjadi 
penyerupaan yaitu zakat diwajibkan atas seluruh harta, 
dan tanaman hias merupakan bagian dari harta. 
b) Al-far‟u, yaitu hal yang diukur atau yang diserupakan, 
dalam hal ini yaitu zakat tanaman hias. 
c) Hukum ashl, yaitu hukum cabang yang dikeluarkan dari 
pengqiyasan tersebut, yakni karena hasil dari tanaman 
hias disini dijual untuk memperoleh keuntungan maka 
hasil dari tanaman hias wajib dikeluarkan zakatnya.  
d) Al-illat, yaitu sesuatu sifat yang dijadikan dasar untuk 
membentuk hukum pokok, dan berdasarkan adanya 
keberadaan sifat itu pada cabang, maka ia disamakan 
dengan pokoknya dari hukumnya. Disini zakat 
diwajibkan atas seluruh harta, karena hasil dari tanaman 
hias sama-sama untuk mendapatkan harta maka wajib 
dikeluarkan zakatnya.  
Qiyas dalam hasil tanaman hias ini termasuk 
kategori zakat perdagangan, dikarenakan niat seseorang 
menanam tanaman hias adalah untuk tijaroh, sehingga 
tujuan seseorang menanam tanaman hias adalah dijual 
untuk mencari keuntungan. Dalam mazhab Syafi‟i 
dijelaskan, dimana dalam menentukan jenis tanaman yang 
wajib dikeluarkan zakatnya hanyalah jenis makanan pokok 
dan makanan yang dapat disimpan. Sehingga dari mazhab 
ini tanaman hias tidak termasuk zakat tanaman karena 
tanaman hias bukan merupakan tanaman makanan pokok.  
Dapat disimpulkan bahwa hasil panen tanaman hias 
di Toko Bunga Gardena Bandar Lampung wajib untuk 
dikeluarkan zakatnya dengan menganalogikan pada nishab 
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zakat perdagangan yakni 2,5%. Alasannya karena tanaman 
hias ini ditanam kemudian dijual untuk mendapat 
keuntungan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan uraian diatas dan penelitian yang 
penulis lakukan tentang pelaksanaan zakat tanaman hias di 
Jl. Urip Sumoharjo Bandar Lampung, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Aturan pelaksanaan zakat tanaman hias di Jl. Urip 
Sumoharjo tidak sesuai dengan ketentuan hukum islam. 
Karena pertama, pemilik toko tersebut belum 
melaksanakan zakat melainkan hanya sedekah kepada 
masyarakat sekitar. 
2. Dalam perspektif hukum islam zakat tanaman hias di Jl. 
Urip Sumoharjo dapat diqiyaskan pada zakat 
perdagangan dan perhitungan zakatnya harus 
disesuaikan dengan perhitungan dalam zakat 
perdagangan. Dengan nishab zakat perdagangan yakni 
setara dengan emas 2,5%. Meski demikian dikarenakan 
tanaman hias merupakan hasil yang ditujukan untuk 
memperoleh keuntungan maka pengeluaran zakat 
dianjurkan sesuai dengan perhitungan zakat 
perdagangan. 
 
B. Saran  
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap 
pelaksanaan zakat tanaman hias di Jl. Urip Sumoharjo 
Bandar Lampung, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi tokoh agama di Jl. Urip Sumoharjo Bandar 
Lampung hendaknya dapat mengoptimalkan 
pemahaman tentang zakat terhadap warga yang belum 
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memahami aturan dan ketentuan zakat yang sesuai Al-
Quran dan as-sunnah dengan memberikan materi setiap 
ada pengajian atau perkumpulan dimasjid.  
2. Bagi seluruh masyarakat sekitar Jl. Urip sumoharjo 
bandar lampung sebelum mengeluarkan zakat tanaman 
hias, harus benar-benar mengetahui ketentuan-
ketentuan dalam zakat yaitu nishab dan kadar zakat 
yang telah ditetapkan oleh hukum islam, sehingga akan 
mengetahui hasil panen tanaman hias tersebut mencapai 
nishab atau tidak.  
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